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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengembangkan 
Miniatur Ekosistem Sebagai Media Pembelajaran Biologi, serta mengetahui tingkat 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media miniatur ekosistem sebagai media 
pembelajaran biologi. 
Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada pengembangan 4D, yang 
meliputi empat tahap yakni Define (Pendefenisian), Design (Perancangan), Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Subjek uji penelitian ini adalah 
peserta didik kleas X MIA 3 di SMA Negeri 9 Sinjai. Instrumen penelitian ini berupa 
lembar validasi  untuk mendapatkan data kevalidan produk, angket respon peserta 
didik untuk mendapatkan kepraktisan produk serta  butir-butir tes untuk mendapatkan 
data keefektifan produk. 
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli tingkat kevalidan media 
pembelajaran miniatur ekosistem biologi berada pada ketegori sangat valid dengan 
nilai rata-rata 3,75. Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik tingkat 
kepraktisan media pembelajaran berada pada ketegori positif dengan rata-rata nilai 
total 3,45. Berdasarkan hasil tes peserta didik media pembelajaran miniatur ekosistem 
sebagai media pembelajaran biologi dikategorikan efektif karena mencapai 85,7%. 
Implikasi penelitian ini yaitu 1) media pembelajaran miniatur ekosistem 
sebagai media pembelajaran biologi salah satu media yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran dikelas. 2) pendidik diharapkan mengetahui pembuatan dan 
pengembangan media. 3) bagi penelitian yang relevan selanjutnya agar lebih 
mengembangkan media pembelajaran miniatur ekosistem sehingga penggunaanya 
semakin bagus.  
 
Kata Kunci : Pengembangan, Miniatur Ekosistem, Media
 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia. Pendidikan dapat 
menciptakan adanya kemajuan dan ilmu pengetahuan, sehingga manusia selalu 
mencari-cari untuk menemukan hal-hal yang baru yang dapat meningkatkan 
pendidikan. Manusia diajak untuk berfikir sehingga melahirkan kreatifitas, ide dan 
saran yang bertujuan sebagai kontribusi bagi dunia pendidikan. Pendidikan pada 
umumnya dapat diperoleh dari bangku baik formal maupun non formal.
1
 
Pendidikan dimaknai sebagai wujud dari usaha sadar manusia. Sehingga 
perubahan dan perkembangan pada bidang pendidikan harus sejalan dengan budaya 
hidup manusia. Perubahan pada bidang pendidikan harus secara terus menerus dan 
berkelanjutan demi masa depan yang lebih baik. 
 Sebagaimana wahyu yang pertama diturunkan Allah swt, Kepada Nabi 
Muhammad saw Q.S. al-`Alaq (96): 1-5 
                                           
                  
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.  Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
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pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.
2
 
(Bacalah dengan menyebut  nama Tuhanmu yang menciptakan) di sini 
Rasulullah diperintahkan untuk membaca guna lebih memantapkan lagi hati beliau. 
Ayat di atas bagaikan menyatakan: Bacalah wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi 
akan engkau terima, dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau 
membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan 
syarat hal tersebut engkau lakukan dengan atau demi nama Tuhan yang selalu 
memelihara dan membimbingmu dan Yang mencipta semua makhluk kapan dan 
dimanapun. (Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah)  penciptaan 
merupakan hal pertama yang dipertegas, karena ia merupakan persyaratan bagi 
terlaksananya perbuatan-perbuatan yang lain. Perlu digaris bawahi bahwa  
pengenalan tersebut tidak hanya tertuju kepada akal manusia tetapi juga kepada 
kesadaran batin dan intuisinya bahkan seluruh totalitas manusia, karena pengenalan 
akal semata-mata tidak berarti banyak. Sementara pengenalan hati diharapkan dapat 
membimbing akal dan pikiran sehingga anggota tubuh dapat menghasilkan 
perbuatan-perbuatan baik serta memelihara sifat-sifat terpuji. (Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Mulia) setelah memerintahkan membaca dengan 
meningkatkan motivasinya yakni dengan nama Allah, ayat tersebut memerintahkan 
membaca dengan menyampaikan janji Allah atas manfaat membaca itu. Allah 
berfirman: Bacalah berulang-ulang dan Tuhan Pemelihara dan Pendidik-mu Maha 
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Pemurah sehingga akan melimpahkan aneka karunia. (Yang mengajar manusia 
dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya) kedua ayat 
tersebut menegaskan dua cara yang di tempuh Allah dalam mengajar manusia. 
Pertama melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia, dan yang kedua 
melalui pengajaran secara langsung tanpa alat.
3
  
Pelaksanaan pendidikan di negara kita dikenal dengan sistem Pendidikan 
Nasional, berdasarkan pancasila dan undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan Nasional 
Indonesia yang tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Melalui pendidikan pula 
manusia sudah dipersiapkan guna memiliki peranan dimasa depan. Menurut UU No. 
20 Tahun 2003 pasal 2 ayat 9 tentang sistem Pendidikan Nasional, menyatakan 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif megembangkan 
potensi  dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dimasyarakat bangsa dan negara.
4
 
Pendidikan sebagai proses timbal balik antara pendidik dan peserta didik 
dengan melibatkan berbagai faktor pendidikan lainya diselenggrakan guna mencapai 
                                                             
3
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur`an Juz’ Amma Cet. 
I (Jakarta: Lentera Hati, 2003), h 392-402. 
4
Republik Indonesia, UU RI No. 20 Tahun 2003.  Tentang Sistem Pendidikan Nasional 




tujuan pendidikan dengan senantiasa didasari oleh nilai-nilai tertentu.
5
 Dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pemerintah telah melakukan berbagai 
upaya seperti halnya pengembangan dan penyempurnaan kurikulum, pengembangan 
materi pelajaran, perbaikan sistem evaluasi, pengadaan buku dan alat-alat pelajaran, 
perbaikan sarana prasarana pendidikan, peningkatan kompetensi guru, serta 
peningkatan mutu pimpinan sekolah. Usaha peningkatan kualitas pendidikan akan 
berlangsung dengan baik manakala didukung dengan kompetensi dan kemauan para 
pengelolah pendidikan secara terus menerus menuju kearah yang lebih baik.
6
 
Agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, setiap orang 
yang terlibat didalamnya harus memahami perilaku individu yang terkait.
7
 
Kecenderungan pembelajaran yang kurang menarik merupakan hal yang wajar 
dialami guru, yang tidak memahami kebutuhan dari siswa tersebut baik dalam 
karakteristik maupun pengembangan ilmu.
8
 Guru dalam melaksanakan tugasnya 
diharapakan dapat menggunakan alat atau bahan pendukung proses pembelajaran, 
dari alat yang sederhana sampai alat yang canggih. Penggunaan alat peraga 
mempunyai nilai-nilai untuk meletakkan dasar-dasar yang nyata dalam berfikir, 
mengurangi terjadinya verbealisme, memperbesar minat dan perhatian peserta didik 
                                                             
5
Elfahmi, Amin Kuncif, Pengantar Pendidikan (Jakarta : Erlangga, 2016), h. 28.  
6
Lukman Wahyudi dan Tri Rijanto, “Pengembangan Trainer Miniatur Pintu Perlintasan 
Kereta Api Berbasis PLC di SMK Dwija Bakti Jobang, “Jurnal pendidikan Teknik Elektro, Vol. 4 
no.1, (2017), h. 1-6. http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id (Diakses 7 Agustus 2018). 
7
Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2012), h. 15.  
8






 Guru yang profesional dituntut untuk mampu memilih dan 
menggunakan berbagai jenis media pembelajaran yang ada disekitarnya.
10
 
Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah terdiri atas berbagai 
komponen penting yang saling berhubungan. Komponen-komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran 
tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model 
pembelajaran yang akan digunakan.
11
 Media pembelajaran adalah seperangkat alat 
bantu yang digunakan oleh dosen/pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 
peserta didik.
12
 Keberadaan media dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan 
motivasi dan minat belajar mahasiswa, meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
penyampaian informasi serta memudahkan mahasiswa untuk memahami isi materi.
13
 
Salah satu kriteria yang digunakan dalam pemilihan media adalah dukungan 
terhadap bahan pelajaran dan kemudahan memperoleh media yang akan digunakan. 
Apabila media yang sesuai belum tersedia maka pendidik harus berupaya untuk 
mengembangkanya sendiri. Media tersebut meliputi media berbasis visual, media 
audio visual, dan media berbasis komputer.
14
  
                                                             
9
Hayatining Suci Abdillah, Desnita dan Umiatin, “Pengembangan Miniatur Pembangkit 
Listrik Tenaga Air Sebagai Media Pembelajaran Fisika Menengah Atas (SMA), “Prosiding Seminar 
Nasional Fisika, Volume IV (Oktober 2015), h. 11-78. http://snf.unj.ac.id/prosinding/snf.2015/ 
(Diakses 7 Agustus 2018) 
10
Daryanto, Media Pembelajarn, (Cetakan . 1; Bandung : PT. SARANA TUTORIAL 
NURANI SEJAHTERA, 2011), h. 3. 
11
Rusman, Model-Model Pembelajara: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi II, h.1.  
12
 Sudarwan Damin, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 7. 
13
Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya 
(Jakarta : Rajawali Pers, 2002), h. 11.  
14




Biologi merupakan ilmu yang tidak hanya mengkaji terkait hewan maupun 
tumbuhan namun mengkaji juga mengenai lingkungan. Pada materi biologi mengenai  
lingkungan dibahas tentang berbagai tingkat ekosistem yang berbeda yang terdapat 
pada berbagai situasi alam. Ekosistem merupakan pengamatan komponen lingkungan 
dengan cara mengidentifikasi komponen-komponen penyusun ekosistem tersebut. 
Hal ini dapat menjadi kesulitan tersendiri bagi guru jika hanya menggunakan 
gambaran dari buku ajar untuk menyampaikan materi. karena materi perlu 
tersampaikan dengan baik, sehingga diperlukan adanya perubahan untuk kondisi 
tersebut. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang 
dapat memudahkan dalam mengenal  dan memahami konsep ekosistem lingkungan. 
Miniatur adalah suatu model hasil penyederhanaan suatu realitas tetapi tidak 
menunjukkan aktivitas atau tidak menunjukkan suatu proses. Miniatur ini mampu 
menjelaskan kepada para siswa secara detail dari sebuah objek yang menjadi topik 
bahasan secara tiga dimensi.
15
 Jadi media miniatur adalah media yang digunakan 
dalam pembelajaran yang menyerupai benda aslinya atau lebih kecil dari benda 
aslinya dengan skala tertentu dan berbentuk tiga dimensi dalam penyampaianya 
secara visual. Media tiruan sering disebut dengan model. Belajar melalui model 
                                                             
15
Agung Sujiato Putro dan Hendra Wahyu Cahyaka, “ Pengembangan Media Pembelajaran 
Miniatur Pada Kompetensi Dasar Menyajikan Gambar Konstruksi Atap Sesu ai Kaidah Gambar 
Teknik Siswa Kelas XI TGB Di SMK Negeri 2 Probolinggo, “ Jurnal Kajian Pendidikan Teknik 





dilakukan untuk pokok bahasan tertentu yang tidak mungkin dapat dilakukan melalui 
pengalaman langsung atau melalui benda sebenarnya.
16
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 9 Sinjai 
khususnya pada mata pelajaran Biologi Materi Ekosistem proses pembelajaran yang 
berlangsung disekolah tersebut masih menggunakan metode ceramah dengan bantuan 
buku paket dengan gambaran-gambaran mengenai lingkungan sekitar. Dan belum 
mengaplikasikan pembelajaran yang memfokuskan pada pembelajaran berbasis 
miniatur. Kurangnya media pembelajaran yang terdapat pada sekolah tersebut 
membuat siswa kurang memperhatikan pembelajaran dan cenderung bosan. Sehingga 
guru perlu melakukan perubahan dalam proses pembelajaran untuk menerapkan dan 
mencari media yang cocok untuk pembelajaran kedepanya. 
Salah satu media pembelajaran biologi yang menarik dan efektif bagi peserta 
didik adalah miniatur ekosistem yang merupakan media yang menyerupai bentuk 
aslinya dan berbentuk tiga dimensi. Miniatur ekosistem ini dapat memberikan 
gambaran  nyata terkait komponen-komponen ekosistem yang terdapat di alam yang 
terdiri dari komponen biotik dan abiotik, yang dimana terbuat dari bahan sintesis dan 
hewan-hewan tiruan yang kemudian diletakkan ke dalam akrilik. Penggunaan 
miniatur ekosistem diharapkan membantu peserta didik untuk menarik dan tetap 
terfokus pada materi sehingga ingatan akan materi itu sendiri dapat tersimpan lama 
dan proses pembelalajaran dapat berjalan dengan baik. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik malakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Miniatur Ekosistem Sebagai Media 
Pembelajaran Biologi Kelas X SMA Negeri 9 Sinjai Kabupaten Sinjai” 
B. Rumusan Masalah   
 Rumusan masalah pada penelitian ini: 
1. Bagaimana mengembangkan miniatur ekosistem sebagai media 
pembelajaran biologi  peserta didik  kelas X SMA Negeri 9 Sinjai?  
2. Bagaimana tingkat kevalidan miniatur ekosistem sebagai media 
pembelajaran biologi peserta didik  kelas X SMA Negeri 9 Sinjai? 
3. Bagaimna tingkat keefektifan miniatur ekosistem sebagai media 
pembelajaran biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 9 Sinjai? 
4. Bagaimana tingkat Kepraktisan miniatur ekosistem sebagai media  
pembelajaran biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 9 Sinjai? 
B. Deskripsi Fokus Pengembangan   
Pengembangan miniatur ekosistem yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  
sebagai media pembelajaran yang bersifat visual yaitu tiga dimensi yang di desain 
dengan skala kecil dari bentuk aslinya agar memudahkan dalam proses pembelajaran 
yang ditampilkan menggunakan bahan sintetis dan “hewan mainan/tiruan” yang ditata 
dalam akrilik pada materi komponen-komponen ekosistem yang terdiri dari 
komponen biotik dan abiotik. Mulai dari produsen dan konsumen sampai konsumen 




  Pengembangan miniatur ekosistem ini fokus pengembanganya yaitu pada tata 
letak dari miniatur ekosistem  yang semenarik mungkin dan materi yang saling 
keterkaitan sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban dari dari suatu 
permasalahan yang di hadapi dalam pembelajaran. Selain itu media pembelajaran ini 
dapat memberikan gambaran-gambaran yang tidak dapat dilihat secara langsung 
karena keterbatasan ruang dan waktu yang dimiliki  oleh peserta didik. 
Model pengembangan yang akan digunakan adalah model pengembangan 4 D 
dari  Thiagarajan dan Semmel  yang terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran). 
C.   Kajian Pustaka  
Dibawah ini akan disajikan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan miniatur ekosistem sebagai 
media pembelajaran siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Agung Sujito Putro tentang “Pengembangan 
Media Pembelajaran Miniatur Pada Kompetensi Dasar Menyajikan Gambar 
Konstruksi Atap Sesuai Kaidah Gambar Teknik Siswa Kelas XI TGB Di SMK Negeri 
2 Probolinggo’’ berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakasanakan 
menyatakan bahwa media pembelajaran menggunakan miniatur dinilai oleh 3 
validator dan layak digunakan. Hasil akhir kelayakan media mniatur mendapatkan 




media miniatur didapatkan empat hasil. (1) Kelayakan media mendapat presentase 
rata-rata 89,44%, termasuk dalam kualifikasi sangat layak, (2) Keterlaksanaan 
pembelajaran pertemuan satu, keterlaksanaan pembelajaran  guru mendapat 
presentase rata-rata sebesar 72,4% dengan kategori baik dan aktifitas pembelajaran 
siswa mendapat presentase rata-rata sebesar 69% dengan kategori baik. 
Keterlaksanaan pembelajaran pertemuan dua, keterlaksanaan pembelajaran guru 
mendapat presentase sebesar 89,6% dengan kategori sangat baik dan aktifitas 
pembelajaran siswa mendapat presentase rata-rata sebesar 85% dengan kategori 
sangat baik, (3) Hasil belajar siswa yang berjumlah 24 siswa telah mencapai target 
ketuntasan belajar sebesar 900%, serta didapatkan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 
77,83 diatas nilai KKM yang diterapkan oleh sekolah sebesar 75, (4) Respon siswa 




Perbedaan dari penelitian saya dengan penelitian terdahulu yaitu dari segi 
waktu, tempat, dan persentase hasil penelitian.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lukman Wahyudi dan Tri Rijanto” 
Pengembangan Trainer Miniatur  Pintu Perlintasan Kereta Api Berbasis PLC Untuk 
Meningkatkan Standar Kompetensi Merangkai PLC Di SMK Dwija Bakti Jombang’’. 
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Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kevalidan triner  sangat valid 
untuk digunakan dengan persentase sebesar 90.28%. Untuk kepraktisan trainer dan 
jobsheet dinyatakan sangat praktis dengan persentase sebesar 99.5%. Sedangkan 
untuk keefektifan trainer PLC, hasil belajar siswa mencapai ketuntasan  dengan 
sebesar 84.69 dengan nilai KKM sebesar 75. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
penelitian ini menghasilkan trainer PLC yang layak meliputi validitas, kepraktisan, 
dan keefektifan. Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa trainer miniatur PLC mudah 
digunakan dan pembagi pelajaran dengan baik. Penelitian ini dikembangkan dengan 




Penelitian yang  dilakukan oleh Herlina Ayu Hariyanti dengan judul 
Pengembangan Media Pembelajaran MIBI (Miniatur Budidaya Indonesia) Tema 
Indahnya Kebersamaan Kelas IV SDN Kepahitan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran MIBI yang layak digunakan untuk subtema 
keberagaman Budaya Bangsaku tema Indahnya Kebersamaan kelas IV SD. Pada 
penelitian ini media MIBI dinilai layak daan baik digunakan apabila dalam proses 
pengembangannya, mendapatkan hasil validasi tim ahli dan hasil ketiga uji coba 
produk menunjukkan kategori “baik” serta telah dilakukannya revisi sesuai catatan 
revisi yang diperoleh dari tahapan validasi dan uji coba dengan tujuan 
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penyempurnaan produk. Hasil validasi kedua ahli media memperoleh skor rata-rata 4 
dengan kategori “baik”.  hasil validasi ahli media memperoleh skor rata-rata 3,75 dan 
3,625 dengan kategori “baik” hasil validasi praktis memperoleh skor 3,75 dengan 
kategori “baik”. Hasil validasi dari ahli materi, media dan praktisi menyatakan bahwa 
media MIBI layak untuk diuji cobakan di lapangan tanpa direvisi. Tahapan uji coba 
terdiri dari tiga tahapan. uji coba perorangan memperoleh skor rata-rata 3,55. uji coba 
kelompok kecil memperoleh skor 3,66. Uji coba operasional memperoleh skor rata-
rata 3,77. Ketiga hasil uji coba menunjukkan bahwa media MIBI termasuk dalam 
kategori “baik” dan layak untuk digunakan.
19
 
Penelitian yang dilakukan oleh  Nisfatul Qomariah, dengan judul Penerapan 
Media Miniatur 3D Guna Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran 
Fiqih Kelas VIIIA MTs Almaarif 02 Singosari malang, pada penelitian ini terdapat 
kevalidan, karena peneliiti menggunakan media miniatur 3D dalam proses 
pembelajaran fiqih kelas VIII A materi makanan minuman halal dan haram yang di 
dalamnya terdapat materi pokok binatang haram dan halal yang menjadi inti 
pembuatan miniatur 3D yang dibuat peneliti. Dari hasil media miniatur diperoleh 
bahwa siswa dapat memahami materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
dibuktikan dari hasil pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II 
dengan presentasi 88,23% yang sebelumnya presentase hanya 73,52%. Penerapan 
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media pembelajaran miniatur 3D guna meningkatkan pemahaman siswa pada mata 
pelajaran fiqih kelas VIII A MTs Almaarif 02 Singosari Malang mendapatkan hasil 
bahwa siswa mudah dalam memahami materi pembelajaran media efektif, efesien dan 
menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran terbukti dapat menumbuhkan 
memudahkan dalam belajar, dapat digunakan sesuai dengan materi, menumbuhkan 
daya kreatif dan rasa ingin tahu siswa. Tidak hanya itu saja bahkan siswa merespon 
dengan baik materi yang diajarkan oleh guru dengan bukti bahwasanya siswa 
semakin aktif dalam proses belajar baik dalam kegiatan individu maupun kelompok.
20
 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan saya 
kembangkan, yaitu berbeda  dari segi tempat, waktu  pelaksanaan, dari segi prosedur 
pengembangan media, produk yang akan dikembangkan yaitu Miniatur Ekosistem. 
Media miniatur yang akan dikembangkan adalah media yang digunakan dalam 
pembelajaran yang menyerupai bentuk aslinya. 
D. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui bagaimana mengembangkan Miniatur Ekosistem sebagai media 
pembelajaran Biologi Peserta Didik kelas X SMA Negeri 9 Sinjai. 
2. Mengetahui bagaimana tingkat kevalidan Miniatur Ekosistem sebagai media 
pembelajaran Biologi Peserta Didik kelas X SMA Negeri 9 Sinjai. 
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3. Bagaimana tingkaat keefektifan Miniatur Ekosistem sebagai media 
pembelajaran biologi Peserta Didik kelas X SMA Negeri 9 Sinjai. 
4. Bagaimna tingkat kepraktisan Miniatur Ekosistem sebagai media 
pembelajaran Biologi Peserta Didik kelas X SMA Negeri 9 Sinjai. 
E. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Manfaat Teoretis  
 Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pemerintah 
 Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan yang berkaitan 
tentang media pembelajaran bagi peserta didik yang dapat mendukung proses 
pembelajaran di sekolah. 
b. Bagi Pendidik 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang media pembelajaran 
miniatur ekosistem dan memberikan media alternatif untuk penyelenggaraan 
pembelajaran aktif . 




 Meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang di  sampaikan. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi informasi baru bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa atau relevan. 
 
 




A. Media pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 
“medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya 
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi 
kepada penerima informasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan 
proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut 
media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar 




Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,materi atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini pendidik, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses untuk menyusun kembali informasi visual 
atau verbal sedangkan kata media pendidikan menurut gagne dan briggs secara 
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implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, 




Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mempermudah proses 
pembelajaran.
23
 Media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai 
salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 
terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa 




Media  merupakan  apa  saja  yang mengantarkan  atau  membawa  informasi  
ke penerima  informasi. Di dalam  proses belajar  mengajar  yang  pada  hakikatnya  
juga  merupakan  proses  komunikasi. Informasi atau pesan yang dikomunikasikan 
adalah isi atau bahan ajar yang telah ditetapkan  dalam  kurikulum. Sumber  informasi  
adalah guru,  penulis  buku, perancang  dan  pembuat  media  pembelajaran  lainnya,  
sedangkan  penerima informasi adalah siswa atau warga belajar.
25
 Media adalah 
perantara atau penghubung. Salah satunya adalah penerapan dari aplikasi dan 
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penggunaan metode dan media dapat digunakan sebagai pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat menstimulasi pemikiran perhatian dan minat 
dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah semua yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, kekhawatiran, dan 




Media dapat digunakan secara efektif dalam situasi formal dimana peserta 
didik bekerja secara mandiri atau guru bekerja dengan kelompok peserta didik lain. 
Media memainkan peran penting dalam pendidikan peserta didik dengan ekspektasi 
bagi anak penyandang disabilitas daalam praktiknya membutuhkan perlakuan khusus 
agar efektif bagi peserta didik tersebut. Seorang guru dapat menggunakan media lebih 
efektif jika dia mengerti konsep yang mendasari tentang proses belajar mengajar. 
Mengajar dan belajar dianggap sebagai proses yang rumit yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor temasuk penggunaan media atau alat bantu pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara aktif dan menjadikan pengajaran lebih interaktif.
27
 
Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 
terajadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan 
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memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performa 
mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
28
 
Media is expected to play acritical rolein enhancing academicperformance. 
(Media diharapkan dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan prestasi 
akademik). Media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dari seorang komunikator kepada komunikan. Trini Prastati memberi makna media 




Sementara, Marshall McLuhan berpendapat bahwa media adalah suatu 
ekstensi manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak 
mengadakan kontak langsung dengan dia. Sesuai dengan rumusan ini, media 
komunikasi mencakup surat-surat, televisi, film dan telepon, bahwa jalan raya dan 
jalan kereta api merupakan media yang memungkinkan seseorang berkomunikasi 
dengan orang lain.
30
   
Menurut Briggs dalam Akhmad Sudrajat, media pembelajaran merupakan 
sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video 
dan sebagainya. Sri Anitah, mendefinisikan media pembelajaran adalah setiap orang, 
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bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan 
pebelajar untuk menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dengan pengertian 
itu, maka guru atau dosen, buku ajar, serta lingkungan adalah media.
31
 
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi danrangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada 
tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 
dan penyampaian isi pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi 
dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 




2. Jenis –jenis Media Pembelajaran 
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a. Teks  
Merupakan elemen dasar dalam menyampaikan suatu informasi yang 
mempunyai berbagai jenis bentuk tulisan dan berupaya memberi daya tarik dalam 
penyampaian informasi. 
b. Media Audio  
Membantu menyampaikan materi dengan lebih berkesan membantu 
meningkatkan daya tarik terhadap suatu persembahan. Jenis audio termasuk suara 
latar, musuk atau rekaman suara lainya.  
c. Media visual  
Media yang dapat memberikan rangsangan-rangsangan seperti gambar atau 
foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun,poster, papan buletin dan lainya.  
d. Media Proyeksi Gerak  
Termasuk didalamnya film gerak,film gelang, program tv, kaset vidieo (CD, 
VCD. DVD). 
e. Benda-Benda Tiruan/Miniatur  
Seperti benda-benda tiga dimensi yang dapat disentuh dan diraba oleh siswa, 
media ini dibuat untuk mengatasi keterbatasan baik obyek maupun situasi sehingga 
proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik. 
f. Manusia  






3. Manfaat Media Pembelajaran  
Pemakaian media dalam proses pembelajaran juga dipercaya mampu 
membangkitkan keinginan dan semangat peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Sedangkan manfaat media pembelajaran secara umum adalah 
memperlancar komunikasi atau interaksi antara pendidik dengan peserta didik 




Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
mempermudah terjadinya interaksi antara pengajar dengan pelajar sehingga 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa 
manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton mengidentifikasi beberapa manfaat 
media dalam pembelajaran, yaitu:
35
 
a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
 Setiap pengajar mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap 
suatu konsep materi pada suatu pelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran 
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b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
 Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan suatu 
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun 
manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas melalui program media akan lebih jelas, 
lengkap, serta menarik minat belajar.  
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
  Jika dikemas secara baik, media dapat membantu pengajar dan siswa 
melakukan komunikasi timbal balik selama proses pembelajaran. Namun tanpa 
adanya media pembelajaran seorang pengajar akan cenderung lebih aktif dibanding 
siswa. 
d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
  Keluhan yang selama ini di dengar dari pengajar adalah mengenai alokasi 
waktu untuk mencapai target kurikulum. Sering terjadi bahwa pengajar 
menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal ini 
sebenarnya bisa diminimalisir jika pengajar dapat memanfaatkan media pembelajaran 
secara maksimal. Melalui bantuan media, topik ini dengan cepat dan mudah 
dijelaskan kepada peserta didik.  
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 
 Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, 
tetapi juga membantu siswa menyerap materi pelajaran lebih baik. Bila hanya dengan 
mendengarkan informasi verbal dari pengajar saja siswa mungkin kurang memahami 




menyentuh, merasakan, atau mengalami sendiri melalui media pembelajaran, maka 
pemahaman peserta didik akan lebih baik. 
f. Media memungkinkan proses pembelajaran dilakukan di mana saja.  
 Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan pembelajaran secara lebih leluasa, kapanpun dan dimanapun 
tanpa tergantung pada keberadaan seorang  pengajar.  
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif terhadap materi dan proses belajar. 
 Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong minat siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan mencari sendiri 
sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan siswa untuk menanamkan sikap 
positif pada dirinya akan tumbuh dengan sendirinya. 
h. Mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih positif dan produktif. 
  Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang pengajar bukan lagi 
menjadi satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Seorang pengajar tidak perlu 
menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan media 
pembelajaran. 
i. Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit 
 Materi pelajaran yang biasanya disampaikan dalam bentuk ceramah 
memberikan kesan abstrak kepada peserta didik namun dengan bantuan media 






j. Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu 
 Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar angkasa dapat 
disajikan di dalam kelas melalui bantuan media pembelajaran. Demikian pula 
beberapa peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, dapat kita sajikan di depan 
peserta didik sewaktu-waktu. 
k. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia 
 Obyek-obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau terlalu jauh, 
dapat kita pelajari melalui bantuan media. Demikian pula obyek berupa 
proses/kejadian yang sangat cepat atau sangat lambat dapat kita sajikan dengan jelas 
melalui media pembelajaran dengan cara memperlambat, atau mempercepat kejadian. 
4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk memilih media 
pembelajaran. Kriteria umum dalam memilih media yang akan digunakan dalam 
proses belajar mengajar antara lain adalah :
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a. Ketersediaan, yaitu ada tidaknya media tersebut di sekolah, jika tidak ada apakah 
mungkin media dapat dibuat sendiri. 
b. Biaya, apakah ada biayanya tersedia dan mencukupi dalam pengadaan media. 
c. Kemudahan, apakah mudah dan kita mampu membuat media tersebut. 
d. Kalau tersedia, apakah mudah dibawa ke kelas. 
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e. Kesesuaian dengan fasilitas yang ada di kelas, misalnya penggunaan OHP, 
apakah listriknya memadai. 
f. Keamanan dalam penggunaannya, misalnya menggunakan hewan yang berbisa, 
galak, atau menggunakan bahan kimia yang berbahaya dan beracun.  
 Media pembelajaran merupakan bagian yang penting dari proses 
pembelajaran. Karena itu dalam pemilihan media yang akan digunakan seorang 
pengajar harus melihat semua komponen dari perencanaan pembelajaran seperti 
tujuan, materi, pendekatan dan metode, serta bentuk evaluasinya, termasuk juga ke 




 Media pembelajaran hendaknya sesuai dan menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
2. Materi pembelajaran 
            Materi yang dipilih harus sesuai dengan materi/isi pembelajaran dalam arti 
relevan atau tidak ketinggalan zaman. 
3. Pendekatan/metode 
 Pemilihan media perlu disesuaikan dengan metode pembelajaran yang dipilih. 
Misalnya metode demonstrasi, diperlukan jenis media lebih banyak dari dari metode 
ceramah. 
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  Sebenarnya evaluasi mengukur keberhasilan tujuan, karena itu media yang 
dipilih selain mengacu pada tujuan, terkait juga pada evaluasi yang digunakan. 
5. Peserta Didik 
 Pemilihan media perlu disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa,  
misalnya tingkat kemampuan membaca, mendengar,melihat. 
5. Klasifikasi Media Visual 
             Media pembelajaran visual seperangkat alat penyalur pesan dalam 
pembelajaran yang dapat ditangkap melalui indera penglihatan tanpa adanya suara 




a. Media yang tidak diproyeksikan 
Bahan bacaan atau bahan cetakan; melalui bahan ini siswa akan memperoleh 
pengalaman melalui membaca, belajar melalui simbol-simbol dan pengertian-
pengertian dengan mempergunakan indra penglihatan. Media ini termasuk tingkat 
belajar konseptual, maka bahan-bahan itu harus disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman dan penguasaan bahasa peserta didik. Menurut jenisnya antara lain: 
1) Al-quraan dan hadis 
2) Buku teks pelajaran agama baik untuk siswa dan guru 
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3) Buku bacaan pelengkap, buku teks sebagai bahan bacaan untuk 
memperluas dan memperdalam bacaan agama. 
4) Bahan bacaan bersifat umum: koran, majalah, dan lain-lain. 
b. Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di ruang 
kelas, tetapi peserta didik dapat melihat langsung pada obyek. Kelebihan dari 
media realita ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada peserta 
didik. Misalnya untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi 
makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman.  
c. Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan pengganti 
dai benda yang sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi kendala atau 
sebagai pengganti realita. 
d. Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-
simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas 
sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau\ konsep yang mudah 
terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Jenis-jenis media 
grafis adalah: gambar, sketsa, diagram/skema, bagan/chart, grafik. 
e. Papan tulis; alat ini merupakan alat klasik yang tak pernah dilupakan orang dalam 
proses belajar mengajar. Peranan papan tulis dan papan lainnya masih tetap 
digunakan guru, sebab merupakan alat yang praktis dan ekonomis .Selain itu 
dikenal media visual lainnya sebagai berikut :
39
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1) Media asli hidup, seperti : aquarium dengan ikan dan 
tumbuhannya,terrarium   dengan hewan darat dan tumbuhannya, kebun 
binatang dengan semua binatang yang ada, kebun percobaan/kebun botani 
dengan berbagai tumbuhan, insektarium (Berupa kotak kaca yang berisi 
serangga,semut,anai-anai dan sebagainya). 
2) Media asli mati, misalnya : Herbarium, taksidermi, awetan dalam botol, 
bioplastik dan diorama (pameran hewan dan tumbuhan yang telah 
dikeringkan dengan kedudukannya seperti aslinya di alam. 
3) Media asli benda tak hidup, contoh: berbagai jenis batuan mineral, kereta 
api, pesawat terbang, mobil, gedung, papan tulis, dan papan tempel. 
6. Karakteristik Media Pembelajaran Tiga Dimensi  
Media tiga dimensi adalah sekelompok media tanpa proyeksi yang 
penyajianya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud 
sebagai media benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai 
tiruan yang mewakilinya aslinya. Benda asli ketika akan difungsikan sebagai media 
pembelajaran dapat dibawa langsung ke kelas, atau siswa sekelas dikerahkan 
langsung kedunia sesungguhnya di mana benda asli itu berada. Apabila benda aslinya 
sulit untuk dibawa ke kelas atau kelas tidak mungkin dihadapkan langsung ketempat 
di mana benda itu berada, maka benda tiruanya dapat pula berfungsi sebagai media 
pembelajaran yang efektif. Media tiga dimensi dapat diproduksi dengan mudah 




memiliki keahlian khusus, dapat dibuat sendiri oleh guru, bahanya mudah diperoleh 
di lingkungan sekitar. 
40
 
7. Kelebihan dan Kelemahan Media Tiga Dimensi  
Kelebihan media tiga dimensi yaitu : 
a. Memberikan pengalaman secara langsung  
b. Penyajiana secara konkrit dan menghindari verbalisme  
c. Dapat meninjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya 
d. Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas 
e. Dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas 
Adapun kelemahan dari media tiga dimensi adalah  
a. Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlaah yang besar  
b. Penyimpananya memerlukan ruang yang besar 
c. Perawatanya yang rumit41 
B. Model Pengembangan  
Untuk melaksanakan pengembangan perangkat pengajaran diperlukan model-
model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Sehubungan dengan itu 
ada beberapa model pengembangan pengajaran yang sering dikembangkan dalam 
penelitian dan pengembangan. Dalam pengembangan perangkat pembelajaran dikenal 
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3 macam model pengembangan perangkat antara lain yaitu: Model Dick-Carey, 
Model Four-D dan Model Kemp, berikut penjelasannya secara rinci:
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1. Model Pengembangan Sistem Pembelajaran Menurut Kemp  
Pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang kontinum. Unsur-
unsur pengembangan perangkat pembelajaran meliputi : tujuan menurut kurikulum  
yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik yang menyangkut model, 




a. Analisis Peserta Didik        
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal atau  
sifat dan karakteristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman 
baik individu maupun kelompok. 
b. Analisis Tugas 
  Analisis tugas adalah kumpulan atau tujuan tidak lain dari analisis isi 
pelajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi dan analisis prosedural yang 
digunakan ini untuk memudahkan pemahaman atau penguasaan tentang tugas-tugas 
belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk rancangan proses 
pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS). 
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c. Merumuskan Indikator  
  Perumusan indikator didasarkan pada analisis pembelajaran dan identifikasi 
dari tingkah laku awal peserta didik, tentang pernyataan-pernyataan apa yang dapat 
dilakukan peserta didik setelah selesai melakukan pembelajaran. Indikator 
dirumuskan berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain kegiatan pembelajaran, (b) 
kerangka kerja dalam merencanakan cara mengevaluasi hasil belajar peserta didik, 
dan (c) panduan peserta didik dalam belajar. 
d. Penyusunan Instrumen Evaluasi 
  Penyusunan tes hasil belajar merupakan alat ukur evaluasi agar dapat melihat 
ketuntasan indikator dan ketuntasan penguasaan siswa setelah proses pembelajaran 
yang didasarkan pada jumlah soal yang dijawab dengan benar. 
e. Strategi Pembelajaran 
  Pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi pemilihan model, pendekatan, metode, 
pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
f. Pemilihan Media atau Sumber Pembelajaran 
 Pemilihan media atau sumber pembelajaran berdasarkan hasil analisis tujuan, 
analisis karakteristik peserta didik, dan analisi tugas seperti telah diuriakan 
sebelumnya, maka memilih alat dan bahan disesuaikan dengan tuntutan tujuan 





g. Pelayanan Pendukung 
Selama proses pengembangan diperlukan faktor pelayanan yang mendukung 
berupa kebijakan kepala sekolah, guru mitra, tata usaha, dan tenaga-tenaga terkait 
serta layanan laboratorium dan perpustakaan. 
h. Evaluasi Formatif 
 Evaluasi formatif merupakan bagian penting dari proses perancangan 
pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana informasi kepada pengajar atau tim 
pengembang seberapa baik produk yang dikembangkan dalam mencapai sasarannya. 
i. Evaluasi Sumatif 
 Evaluasi sumatif secara langsung mengukur tingkat pencapaian tujuan-tujuan 
utama pada akhir pembelajaran. 
j. Revisi Perangkat Pembelajaran  
 Kegiatan revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki 
rancangan yang telah dibuat tim pengembang. 
2. Model Pengembangan Pembelajaran Menurut Dick & Carey  
Menurut pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati 
dalam proses pengembangaan dan perancangan tersebut. Uraian perancangan dan 
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a. Identifikasi Tujuan Pengajaran 
  Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar peserta 
didik dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program 
pengajarannya. 
b. Melakukan Analisis Instruksional  
 Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe 
belajar yang dibutuhkan peserta didik. Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi 
keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. 
c. Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/Karakteristik Peserta Didik 
 Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 
dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 
keterampilan apa yang telah dimiliki peserta didik saat mulai mengikuti pengajaran, 
yang penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus peserta didik yang 
mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran. 
d. Merumuskan Tujuan Kinerja 
Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal  
dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. 
e. Pengembangan Tes Acuan Patokan   
Berdasarkan tujuan yang dirumuskan maka dilakukan suatu pengembangan 
butir penilain untuk mengukur kemampuan peserta didik seperti yang diperkirakan di 





f. Pengembangan Strategi Pengajaran 
Setelah informasi dari 5 tahap sebelumnya maka selanjutnya  mengidentifikasi 
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. 
g. Pengembangan atau Memilih Pengajaran 
 Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran 
yang meliputi petunjuk untuk peserta didik, bahan pelajaran, tes, dan panduan 
pendidik. 
h. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif 
Evaluasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 
mengidentifikasi bagaimana meningkatkan proses pengajaran. 
i. Menulis Perangkat 
Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 
dibutuhkan. 
j. Revisi Pengajaran 
Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pembelajaran. 
3. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
           Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiagarajan dan 
Semmel adalah Model 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu 
define, design, develop, dan desseminate atau diadaptasi menjadi Model 4P, yaitu 






a. Tahap Pendefinisian (Define) 
 Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali 
dengan analisis tujuan dari batasan materi yang akan dikembangkan. Tahap ini 
meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis awal-akhir, (b) analisis peserta didik, (c) 
analisis tugas, (d) analisis konsep, (e) perumusan tujuan pembelajaran. 
b.  Tahap Perancangan (Design) 
Tujuan tahapan ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (1) penyusunan tes acuan 
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan 
tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajarn khusus. 
Tes ini merupakan alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
setelah kegiatan belajar mengajar; (2) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 
menyampaikan materi pelajaran; (3) pemilihan format.  
c.  Tahap Pengembangan (Development) 
 Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh para pakar yang diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan 
mengo perasionalkan rencana pembelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa 
yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai 




d.  Tahap Pendiseminasian (Disseminate)  
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. 
Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat dalam KBM. 
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C. Teori Kevalidan, Keefektifan, dan Kepraktisan  
           Hasil pengembangan pembelajaran yang baik ditentukan dari kualitas produk 
hasil pengembangan. Nieveen menjelaskan, kualitas hasil pengembangan 
pembelajaran pada penelitian pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu 
validity (kesahihan), practicalitiy (kepraktisan) dan  effectiveness (keefektifan). 
Berikut dijelaskan secara mendalam sebagai berikut : 
1. Validasi porduk  
             Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kevaliditan 
(kesahihan). Van den Akker  menyatakan validitas mengacu pada tingkat desain 
intervensi yang didasarkan pada pengetahuan state-ofthe art dan berbagai macam 
komponen dari intervensi yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya, disebut 
juga validitas konstruk. Menurut  Nieveen  aspek validitas juga dapat dilihat dari 
jawaban-jawaban pertanyaan berikut: (1) apakah produk pembelajaran yang 
dikembangkan berdasar pada stateof-the art pengetahuan; dan (2) apakah berbagai 
komponen dari perangkat pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu 
dengan lainnya. Produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan dengan 
teori yang memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen produk 
pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut 
dengan validitas konstruk. Indikator-indikator yang digunakan untuk menyimpulkan 
produk pembelajaran yang dikembangkan valid adalah validitas isi dan validitas 
konstruk. Validitas isi menunjukkan produk yang dikembangkan didasari oleh 




1. pada rasional teoretik yang kuat. Teori yang melandasi pengembangan produk 
pembelajaran diuraikan dan dibahas secara mendalam. Misalnya ada 
penelitian pengembangan model pembelajaran integratif pada biologi 
perkembangan hewan, pertanyaan yang bisa dikemukan untuk menentukan 
validitas isi adalah apakah terdapat integrasi materi, integrasi metode, 
integrasi pendekatan dan integrasi teknik yang mendukung pembelajaran mata 
kuliah biologi perkembangan hewan. Validitas konstruk menunjukkan 
konsistensi internal antar komponen-komponen produk. Misalnya penelitian 
tersebut, komponen pengembangan media pembelajaran adalah: (1) sintak; (2) 
sistem sosial; (3) prinsip reaksi; (4) sistem pendukung; dan (5) dampak 
langsung dan dampak tidak langsung. Berdasarkan kelima komponen tersebut, 
validitas konstruk media pembelajaranl dilakukan serangkaian kegiatan untuk 
memeriksa dan menilai, (1) apakah komponen media pembelajaran yang satu 
tidak bertentangan dengan komponen lainnya; (2) sintak media pembelajaran  
mengarah pada tercapainya tujuan pengembangan media pembelajaran; (3) 
prinsip sosial, prinsip reaksi, dan sistem yang dikembangkan mendukung 
terhadap pelaksanaan sintak pembelajaran.
46
 
2. Kepraktisan Produk 
            Aspek kedua penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kepraktisan. 
Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai. Penilaian 
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kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat jawaban-jawaban pertanyaan: (1) 
apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
kondisi normal; dan (2) apakah kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 
dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh praktisi, misalnya dosen dan 
mahasiswa. Terkait dengan aspek kepraktisan, hasil penelitian Nieveen 
memperlihatkan cara mengukur tingkat kepraktisan. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa tingkat kepraktisan dilihat dari penjelasan apakah dosen dan pakar-pakar 
lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh 
dosen dan mahasiswa. Nieven juga menjelaskan, produk hasil pengembangan, 
disimpulkan praktis jika (1) praktisi menyatakan secara teoretis produk dapat 
diterapkan di lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori 
”baik”. Istilah “baik” ini masih memerlukan indikator-indikator lanjutan, terutama 
dalam pelaksanaan produk pembelajaran yang telah dikembangkan. 
3. Keefektifan Produk 
            Aspek ketiga penentuan kualitas produk pengembangan adalah keefektifan. 
Aspek kefektifan dalam pengembangan sangat penting untuk mengetahui tingkat atau 
derajat penerapan teori. Banyak cara yang bisa digunakan untuk melihat keefektifan 
produk dalam penelitian pengembangan. Van den Akker menyatakan keefektifan 
mengacu pada tingkatan konsistensi pengalaman dengan tujuan. Nieveen mengukur 
tingkat keefektifan dari tingkat penghargaan mahasiswa dalam mempelajari program, 
dan adanya keinginan mahasiswa untuk terus menggunakan pelaksanaan program 




harapan dengan aktual. Harapan diartikan dengan penggunaan produk diharapkan 
berhasil memenuhi keinginan outcomes. Aktual diartikan dengan penggunaan media 




Penemuan diri sendiri (self-contained) secara lengkap dari masa organisme 
atau bagian, sebagai bentuk suatu kehadiran organisme pada suatu lingkungan 
bersama semua interaksi interaksi siklus materi yang mengaitkan organisme satu 




 Ekosistem merupakan tingkat organisme yang lebih tinggi dari komunitas 




 Manusia hidup di bumi tidak sendirian, melainkan bersama makhluk lain,yaitu 
tumbuhan, hewan dan jasad renik. Maklhuk hidup yang lain itu bukanlah sekedar 
kawan hidup yang hidup secara netral atau pasif terhadap manusia, melainkan hidup 
manusia itu terikat erat terhadap mereka. Tanpa makhluk yang lainnya manusia tidak 
dapat hidup. Kenyataan ini dengan mudah dapat kita jumpai di bumi ini tidak ada 
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manusia dan tidak ada hewan. Darimanakah kita mendapatkan oksigen dan makanan. 
sebaliknya seandainnya tidak ada manusia, tumbuhan, hewan dan jasad renik akan 
dapat melangsungkan kehidupannya, seperti terlihat dari sejarah bumi sebelum ada 
manusia. Oleh karena itu, anggapan bahwa manusialah yang paling berkuasa 
sebenarnya tidaklah betul. Seharusnya kita menyadari bahwa kitalah yang 
membutuhkan makhluk hidup lainnya untuk kelangsungan hidup kita dan bukan 
mereka yang membutuhkan kita, sudah sepantasnya kita lebih bersifat merendah diri, 
sebab faktor penentu kelangsungan hidup kita tidak di dalam tangan kita, sehingga 
kehidupan kita amat rentan.
50
 
Istilah "ekosistem" ini pertama kali ditemukan oleh Tansley yang 
diterjemahkan sebagai sistem relatif stabil yang dikelompokkan menjadi dua yaitu 
dari komunitas organisme hidu dan lingkungan hidup mereka.
51
 
a. Konsep Ekosistem 
 Suatu lingkup alam yang termasuk kedalam unsur-unsur unsur-unsur 




 Menurut Resosoedarmo dkk, jika dilihat dari manfaatnya saja suatu 
ekosistem terdiri dari dua komponen, yaitu:
53
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1) Komponen autotrofik (autos= sendiri;trophikos= menyediakan makanan), 
yaitu organisme yang mampu  mensintesis dan mampu menyediakan 
makanannya sendiri yang berupa bahan-bahan organic dari bahan-bahan 
anorganik dengan bantuan energy matahari atau kholrofil. 
2) Komponen heterotrofik (hetero= berbeda, lain), yaitu organisme yang hanya 
mampu memanfaatkan bahan-bahan organik sebagai bahan makanannya dan 
bahan tersebut disintesis dan disediakan oleh organisme lain. 
 Menurut Resosoedarmo dkk, jika dilihat ekosistem dari segi penyusunnya, 
maka bisa  dibedakan  menjadi empat bagian, yaitu:
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1) Bahan tak hidup (abiotik, non-hayati), yaitu komponen fisik dan kimia yang 
terdiri atas tanah, air, udara, sinar matahari, dan sebagainya dan merupakan 
medium atau substrat untuk berlangsungnya kehidupan. 
2) Produsen, yaitu organism heterotrofik yang umumnya tumbuh berklorofil, 
yang mensintesis dari bahan anorganik yang sederhana. 
3) Konsumen, yaitu organisme heterotrifik, misalnya hewan dan manusia yang 
memakan organism lain. 
4) Pengurai, perumbak, atau “decomposer”, yaitu organisme heterotrofik yang 
menguraikan bahan orhganik yang berasal organisme mati bahan organik 
kompleks, menyerap sebagian hasil penguraian tersebut dan melepaskan 
bahan-bahan yang sederhana yang dapat dipakai oleh produsen. 
b. Aliran Energi Yang Melintasi Ekosistem 
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1) Piramida Biomassa dan Piramida Energi 
 Piramida biomassa merupakan diagram sebagai gambaran dari perpaduan 
massa keseluruhan makhluk hidup pada habitat tertentu yang diukur dan dinyatakan 
dalam satuan gram. Piramida energi merupakan diagram yang memperlihatkan 
jumlah energi lalu dipindahkan dari satu tingkat ke tingkat diatasnya dalam suatu 
jaringan makanan. 
2) Rantai Makanan dan Jaring-Jaring Makanan. 
Rantai makanan merupakan proses makan dan dimakan diantara 
organisme dengan urutan satu arah yang mengakibatkan terjadinya perpindahan 
energi dari organisme satu ke organisme yang lainnya. Jaring-jaring makanan 






                 Gambar : 1.1 gambar rantai makanan. 
3) Piramida Biomassa dan Piramida Energi 
 Piramida biomassa merupakan diagram yang menampilkan campuran 
massa pada seluruh makhluk hidup di habitat tertentu yang dinyatakan dan 
diukur dalam satuan gram sedangkan Piramida energi merupakan diagram 
yang menampilkan jumlah energi yang dipindahkan dari satu tingkat ke 
tingkat diatasnya pada suatu jaringan makanan. 
                                                                                                                                                                             




E. Komponen Ekosistem 
Suatu ekosistem, baik ekosistem daratan (terestial) maupun ekosistem 
perairan (akuatik)  tersusun dari komponen-komponen. Berdasarkan struktur dasar 
ekosistem, komponen ekosistem dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
komponen abiotik dan biotik.  
1. Komponen abiotik  
Komponen abiotik adalah komponen fisik dan kimiawi yang terdapat pada 
suatu ekosistem sebagai medium atau substrat untuk berlangsungnya suatu 
kehidupan. Komponen abiotik meliputi udara, air, tanah, garam mineral, sinar 
matahari, suhu, kelembapan dan derajat keasaman (pH). Udara merupakan 
sekumpulan gas pembentuk lapisan atmosfer yang menyelimuti bumi. Udara bersih 
dan kering di atmosfer mengandung gas dengan komposisi permanen, yaitu 78.09%  
nitrogen  (N2); 21,94% oksigen (O2); 0, 032% karbon dioksida (CO2 ); dan gas lain 
(Ne, He, Kr, Xe, H2, CH4, dan N2O). selain itu udara juga mengandung gas yang 
jumlahnya bisa berubah-ubah, yaitu uap air (H2O), ozon (O3) sulfur dioksida (SO2), 
dan nitrogen dioksida (NO2). Udara berfungsi untuk menunjang kehidupan penghuni 
ekosistem. Contohnya gas O2 untuk respirasi makhluk hidupdan gas CO2 untuk proses 
fotosintesis tumbuhan. Air mengandung berbagai jenis unsur atau senyawa kimia 
dalam jumlah bervariasi, contohnya natrium, kalsium, amononium, nitrit, nitrast dan 
fosfar.  
Jumlah unsur yang terkandung di dalam air bergantung pada kualitas udara 
dan tanah yang dilalui oleh air. Air dapat berubah wujud menjadi uap, cairan atau es. 
Bergantung pada suhu lingkungan di sekitarnya. Tanah terbentuk karena proses 




(pembentukan mineral). Komponen tanah yang utama yaitu bahan mineral, dari 
dalam tanah. Garam mineral, tumbuhan menyerap garam mineral dari dalam tanah 
untuk pertumbuhan. Hewan dan manusia memerlukan garam mineral untuk 
menyeimbangkan asam dan basa mengatur kerja alat-alat tubuh, dan untuk proses 
metabolisme. selanjutnya ada sinar matahari, sinar matahari merupakan sumber 
energi bagi seluruh kehidupan yang ada di bumi. Di dalam ekosistem dialirkan dari 
suatu tingkat trofik ke tingkat trofik berikutnya dalam bentuk transformasi energi. 
Selanjutnya ada suhu, suhu merupakan derajat energi panas yang berasal dari radiasi 
sinar terutama yang berasal dari matahari. Suhu udara pada ekosistem berbeda-beda, 
bergantung garis letak garis lintang dan ketinggian tempat. Semakin dekat kutub suhu 
udara akan semakin dingin dan kering. Suhu merupakan faktor pembatas bagi 
kehidupan dan memengaruhi keanekaragaman hayati di suatu ekosistem. Selanjutnya 
kelembapan, kelembapan di suatu ekosistem dipengaruhi oleh suatu intensitas sinar 
matahari, hujan, angin dan curah hujan. Selanjutnya derajat keasaman (pH) keadaan 
pH tanah berpengaruh terhadap kehidupan tumbuhan. Tumbuhan akan tumbuh 
dengan baik pada pH optimum, yaitu berkisar 5,8-7,2 nilai pH tanah dipengaruhi oleh 
curah hujan, penggunaan pupuk, aktivitas akar tanaman dan penguraian mineral 
tanah. Terakhir adalah topografi dimana keadaan naik turun atau tinggi rendahnya 
permukaan bumi. Topografi mempengaruhi keadaan iklim yang menyangkut suhu 
dan kelembapan. Topografi menentukan keanekaragaman hayati dan penyebaran 
suatu organisme.  
2. Komponen Biotik 
Komponen biotik, meliputi seluruh makhluk hidup di bumi. Komponen 




tingkat tinggi hewan intervebrata dan hewan vertebrata termasuk manusia. 
Berdasarkan segi tingkat trofik atau nutrisi, komponen biotik dalam ekosistem 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu komponen autotrof dan komponen heterotrof. 
Komponen autotrof adalah organisme uniseluler maupun multiseluler yang memiliki 
klorofil sehingga dapat melakukan proses fotosintesis, misalnya fikoplankton, 
ganggang, tumbuhan lumut tumbuhan paku dan tumbuhan biji. Dari hasil fotosintesis 
dihasilkan fotosintesis, dihasilkan karbohidrat dan oksigen (O2). 
Organisme autotrof merupakan produsen utama dalam ekosistem. 
Selanjutnya, yaitu komponen heterotrof organisme yang ada dalam hidupnya selalu 
memanfaatkan bahan organik yang disediakan oleh organisme lain sebagai bahan 
makanannya. Organisme heterotrof terdiri atas herbivor sebagai konsumen primer (I), 
karnivor yang memakan herbivor sebagai konsumen sekunder (II), karnivor yang 




F. Kerangka Pikir Penelitian  
Media pembelajaran yang digunakan selama ini pada proses pembelajaran 
ekosistem masih menggunakan buku paket dengan metode ceramah sehingga peserta 
didik cenderung kurang memahami dan merasa bosan dengan materi yang di 
sampaikan oleh guru. Selain itu keterbatasan ruang dan waktu dalam proses 
pembelajaran ekosistem siswa tidak dapat belajar secara maksimal di lingkungan 
sekitarnya. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, oleh karena itu perlu 
adanya media pembelajaran yang menggambarkan secara nyata terkait dengan 
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komponen ekosistem (Biotik dan Abiotik) yang didesain dalam bentuk tiga dimensi 
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik berupa media 




















Hasil Belajar Media Pembelajaran 
Miniatur Ekosistem 
Miniatur Ekosistem yang komponen-komponenya 
terbuat dari bahan sintetik dan hewan-hewan 


















1. Media pembelajaran minatur ekosistem. 
2. Kelayakan media pembelajaran dari segi 
validitas,keefektifan, dan kepraktisan. 
Media miniatur ekosistem materi komponen 
ekosistem sebagai media pembelajaran biologi 
peserta didik kelas X SMA Negeri 9 Sinjai. 
 




A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research of 
Development) atau R & D adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
57
 Model 
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D oleh Thiangarajan dan Sammel. 
Jenis penelitan ini digunakan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran 
berupa miniatur ekosistem. 
B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
Uji coba hasil pengembangan media pembelajaran ini akan dilaksanakan di 
SMAN 9 Sinjai dan subjek uji coba produk hasil penelitian adalah kelas X SMA 9 
Sinjai. 
C. Model Pengembangan Produk 
Pada penelitian ini digunakan model pengembangan 4-D , model ini terdiri 
dari 4 tahap pengembangan yaitu sebagai berikut :
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a. Tahap Pendefenisian (Define)  
 Tahap pendefenisian (Define) tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan 
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syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu (a)analisis 
awal-akhir, (b)analisis peserta didik, (c)analisis tugas, (d)analisis konsep dan 
(e)perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan (Design) tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan 
prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara 
tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 
pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar, (2) pemilihan media 
yang sesuai dengan tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran dan (3) pemilihan 
format. 
c. Tahap Pengembangan (Develop)  
           Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan media pemebelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari 
pakar meliputi: 
1. Validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi. 
2. Simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan media pembelajaran. 
3. Uji coba terbatas, hasil tahap simulasi dan uji terbatas digunakan sebagai 





d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
          Tahap ini merupakan tahap penggunaan media pembelajaran miniatur 
ekosistem yang telah dikembangkan dalam skala yang lebih luas. Tujuan tahap ini 
adalah menguji efektivitas penggunaan media pembelajaran mniatur ekosistem dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
D. Alur Pengembangan  Penelitian  
Alur penelitaian ini  mengadopsi model pengembangan 4-D dari Thiangrajan 
dengan langkah awal observasi di sekolh tempat meneliti, menganalisis karakteristik 
dan kemampuan peserta didik, meganalisi kebutuhan peserta didik, berikutnya yaitu 
pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan kareakteristik siswa, pemilihan 
materi yang sesuai dengan produk yang akan dibuat, membuat kerangka awal produk 
miniatur ekosistem yang didalamnya terkait dengan komponen-komponen ekosistem 
(biotik dan abiotik) yang didesain dalam bentuk tiga dimensi  sampai menghasilkan 
prototipe 1 yang kemudian diserahkan kepada tim validtor ahli untuk menilai 
kalayakaan dari media pembelajaran miniatur ekosistem, setelah media  dinyatakan 
layak digunakan maka akan menghasilkan prototipe 2 dimana media pembelajaran 








Berikut diagram alur yang digunakan pada penelitin ini: 
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  Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 
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E. Instrumen Penelitian 
 Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur kualitas media miniatur 
ekosistem  yang dikembangkan adalah lembar validasi, angket dan butir-butir tes 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang penilaian 
media miniatur ekosistem yang dikembangkan berdasarkan penilaian para validator. 
Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam 
merevisi media pembelajaran miniatur ekosistem yang telah dikembangkan hingga 
menghasilkan produk akhir yang valid. Adapun instrumen lembar validasi yang 
digunakan.  
2. Angket 
Angket merupakan suatu daftar atau pertanyaan atau pernyataan tentang topik 
tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau kelompok untuk 
mendapatkan informasi tertentu. Angket yang dimaksud adalah angket tertutup yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Bentuk 
angketnya berupa skala bertingkat (rating scale), yaitu sebuah pertanyaan diikuti 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan.
59
 Angket yang digunakan 
adalah angket respon siswa terhadap media pembelajaran miniatur ekosistem 
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dikembangkan menggunakan skala likert (skala 5) yang di modifikasi menjadi 4 
skala yang terdiri dari SS/sangat setuju (berarti skor 4), S/setuju (berarti skor 3), 
TS/tidak setuju (berarti skor 2) dan STS/sangat tidak setuju (berarti skor 9).  
3. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan 
(yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, 
sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat 
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku, prestasi testee; nilai mana dapat 
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan 
dengan nilai standar tertentu.
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F. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data kualitas media 
pembelajaran yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan suatu media pembelajaran miniatur ekosistem diperoleh 
melalui instrumen lembar validasi berdasarkan penilaian para validator ahli untuk 
mengetahui tingkat validitasnya. 
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2. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan suatu media pembelajaran miniatur ekosistem diperoleh 
melalui instrumen butir-butir tes berdasarkan hasil tes siswa uji coba. Untuk 
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan dapat 
dikatakan efektif jika minimal 80% siswa tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal 75).  
3.   Data Uji Kepraktisan 
 Data uji kepraktisan suatu media pembelajaran miniatur ekosistem diperoleh 
melalui instrumen angket respon siswa berdasarkan penilaian siswa uji coba atau 
responden untuk mengetahui tingkat kepraktisannya.  
F . Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang telah didapatkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
penelitian selanjutnya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk menjelaskan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan terhadap produk yang dikembangkan yaitu miniatur ekosistem: 
1) Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni 
validator yang ahli dalam pembuatan media pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan 
dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek  




b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus : 
Ki  = 
∑ Vij    
  
Keterangan: 
Ki   = rata-rata kriteria ke-i 
Vij = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
 n    = banyaknya validator 
c. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
Ai = 
∑ Kij    
  
Keterangan:  
Ai  = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n    = banyaknya kriteria  
d. Mencari rata-rata total (Va ) dengan rumus: 
Va = 
∑ Ai    
  
Keterangan: 




Ai = rata-rata aspek ke-i 
 n    = banyaknya aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) 
atau rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.61 
Adapun kategori validitas menurut Subana adalah sebagai: 
 
Tabel 3.1  
Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ Va ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ Va< 3,5 Valid 
1,2 ≤ Va< 2,5 Cukup valid 
0 ≤ Va< 1,5 Tidak valid 
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2) Analisis Data Kepraktisan  
Kepraktisan media diukur berdasarkan hasil penilaian siswa melalui angket 
respon siswa. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data hasil respon siswa adalah sebagai berikut:
63
  
a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
Xi  = 
∑ Ai    
  
Keterangan: 
Ai = rerata aspek 
n   = banyaknya aspek 
c. Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) 
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Kategori Tingkat Kepraktisan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ Xi ≤ 4 Sangat Positif 
2,5 ≤ Xi < 3,5 Positif 
1,2 ≤ Xi < 2,5 Cukup Positif 
0 ≤ Xi < 1,5 Tidak Positif 
Keterangan : Xi = Nilai Rata-Rata Responden  
3) Analisis Data Keefektifan 
Data uji keefektifan suatu media pembelajaran Miniatur Ekosistem Untuk 
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan 
dapat dikatakan efektif jika minimal 80%  peserta didik tuntas dari KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal 75) dengan analisis data sebagai berikut : 
Keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai 
nilai tuntas. Data hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif deskriptif. 
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Interval Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Interpretasi 




81-100 Sangat tinggi 
             
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh 
dihitung menggunakan rumus: 





N   =  Nilai yang diperoleh peserta didik 
W  = Jumlah soal yang benar 
n   =  Banyaknya item soal 
Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar siswa dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil 
belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Untuk keperluan tersebut digunakan : 
a) Membuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
    1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 




     R = Xt – Xr 
       Keterangan : 
       R = rentang nilai 
      Xt = data terbesar 
      Xr = data terkecil 
    2) Menentukan banyaknya kelas interval 
      K = 1 + (3,3) log n   
        Keterangan : 
        K = Kelas interval 
         n = Jumlah peserta didik 
4) Menghitung panjang kelas interval 
 




        Keterangan : 
        P = Panjang Kelas Interval 
        R = Rentang Nilai 
        K = Kelas Interval 
     4) Menentukan ujung kelas pertama 
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b) Menghitung rata-rata 
  
∑         
∑       
 
c). Menghitung Presentase (%) nilai rata-rata 
       P = 
 
 
      
     Keterangan: 
     P  = Angka presentase 
     f   = Frekuensi yang dicari presentasenya 
    N   = Banyak sampel/responden 
d). Mengkategorisasikan kemampuan peserta didik, berdasarkan teknik kategorisasi 
     standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai  
     berikut: 
Tabel 3.4 
Teknik Kategorisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
No. Tingkat Penguasaan Kategori 
1 85 – 100 Sangat Tinggi 
2 65 – 84 Tinggi 
3 55 – 64 Sedang 
4 35 – 54 Rendah 








HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
Media pembelajaran miniatur ekosistem pada materi ekosistem (komponen-
komponen ekosistem yang sudah dikembangkan dan sudah diteliti yang mengacu 
pada model 4-D yang meliputi 4 tahap yaitu pendefenisian (Define), perencenaan 
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (disseminate). 
1. Pendefenisian (Define) 
Tahap ini adalah tahap  awal yang dilalui sebelum membuat rancangan miniatur 
ekosistem dimana pada tahap ini meliputi beberapa tahap yaitu : 
a. Analisis awal-akhir  
 untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang sering dihadapi guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran dan perlu mendapatkan perhatian khusus. 
Pengumpulan informasi dilakukan dengan observasi lapangan dan studi pustaka. 
Selain itu untuk mengumpulkan informasi. Peneliti malakukan wawancara kepada 
guru biologi pada tanggal 13 Mei 2018, hasil observasi yang didapatkan dimana 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi komponen ekosistem, siswa 
kurang bersemangat selama proses pembelajaran berlangsung, kurangnya media 
pembelajaran yang digunakan sekolah hanya menggunakan buku paket.  
b. Analisis peserta didik 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari peserta didik yang 





menganalisis peserta didik SMA 9 Sinjai  secara langsung. Peserta didik yang yang 
menjadi subjek penelitian dalam uji coba terbatas media pembelajaran miniature 
ekosistem yang dikembangkan adalah peserta didik kelas X MIA 3 dengan jumlah 28 
orang. Pemilihan kelas ini disebabkan rekomendasi dari pendidik dan dianalisis 
berdasarkan hasil wawancara. Adapun  beberapa peserta didik yang nilainya dibawah 
nilai standard ketuntasan dan peserta didik tidak memilihi aktivitas dan keevektifan 
kecuali mendengarkan penjelasan materi dari guru sehingga bisa dijadikan sebagai 
subjek penelitian. Adapun karakteristik yang yang diperhatikan dalam proses 
pembelajaran adalah kemampuan peserta didik, pengalaman peserta didik, serta 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam teori perkembangan 
kognitif  Jean Piaget dijelaskan bahwa tahapan perkembangan kognitif anak yang 
terdiri dari tiga tahapan yaitu petama Tahap Sensorimotor, yaitu anak sejak lahir 
hingga usia sekitar 1 dan 2 tahun memahami objek di sekitarnya melalui sensori dan 
aktivitas motor atau gerakanya. Kedua, tahap Praoperasional yaitu dimana proses 
berpikir anak berpusat pada penguasaan simbol-simbol yang mampu mengungkapkan 
pengalaman masa lalu. Ketiga, tahap Operasional konkret dimana anak mulai mampu 
mengatasi masalah yang berkaitan dengan conservation, perceptual cantration, dan 
egocentrims, namun masih bersifat konkrit, yang belum bersifat abstrak. Hal yang 
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c. Analisis tugas  
Untuk analisis tugas peneliti menganalisis tagihan tugas yang sering diberikan 
oleh guru mata pelajaran, dalam hal ini dilakukan pengamatan langsung (observasi) 
dengan melihat tagihan tugas yang diberikan oleh pendidik. 
d. Analisis Konsep 
Tujuan pembelajaran umum (Kompetensi Dasar) dan tujuan pembelajaran 
khusus (indikator) dipertimbangkan sejak awal proses awal pengembangan media 
pembelajaran Miniatur Ekosistem. Adapun tujuan pembelajaran umum berdasarkan 
kurikulum 2013 untuk mata pelajaran IPA Biologi SMAN kelas X semester 
genap,menerapkan prinsip menganalisis komponen-komponen ekosistem dan 
interaksi antar komponen tersebut. Alasan mengambil karena kompetensi dasar ini 
memuat materi komponen-komponen ekosistem. 
e. Merumuskan tujuan  
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan 
analisis materi, dimana tujuan dilakukanya tahap ini adalah untuk menentukan 
batasan-batasan dalam penelitian terkhusus pada tujuan pembelajaran. Perumusan 
tujuan pembelajaran mengacu pada kompetensi dasar dan indikator dimana tujuan 
pembelajaran yang telah dibuat akan dijadikan acuan dalam mengembangkan produk. 







Tabel 4.1   
Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
Indikator  Tujuan  
1. Menjelaskan komponen 
ekosistem melaui studi literatur 
dan media miniatur dengan baik 
dan benar. 
1. Peserta didik mampu menjelaskan 
komponen ekosistem melalui 
studi literatur dan media miniatur 
dengan baik dan benar.  
 2. Peserta didik mampu 
menguraikan contoh komponen 
biotik dan abiotik melalui studi 
literatur dan media miniatur 
ekosistem dengan baik dan benar.  
 3. Peserta didik mampu 
mengidentifikasi hubungan antar 
komponen biotik dan abiotik 
melalui media miniatur ekosistem 
dengan baik dan benar.  
 
2. Perancangan (Design) 
Tahap ini merupakan tahap dalam melakukan perancangan dalam produk 
yang dikembangkan. Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas yang telah 




yaitu tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 30 nomor. Kemudian 
pemilihan media yang dilakukan dilakukan untuk mengidentifikasi media 
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. Pemilihan media dilakukan 
untuk mengoptimalkan penggunaan media ajar dalam proses pengembangan media 
ajar pada pembelajaran di kelas. Media yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran biologi sub bahasa komponen-komponen ekosistem adalah miniatur 
ekosistem yang dikembangkan peneliti dengan mengadopsi beberapa refrensi, jurnal 
dan skripsi.  Media miniatur didalamnya meliputi komponen ekosistem yaitu biotik 
dan abiotik. Pemilihan format dalam penelitian ini berupa hewan mainan dan rumput 
dari bahan sintetis.  
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga dari model pengembangan 4D 
menurut Thiagarajan. Pada tahap ini dilakukan tahap pengembangan pada miniatur 
ekosistem, di mana pengembanganya berpatokan pada rancangan awal pada tahap 
sebelumnya sehingga menghasilkan produk awal yang di sebut prototype 1 yang 
kemudian dilanjutkan akan divalidasi oleh validator. Pada tahap ini juga dibuat 
instrumen penelitian yang nantinya akan digunakan dalam proses penelitian. 
Pengembangan miniatur ekosistem di dasari atas media yang digunakan disekolah  
masih menggunakan media buku cetak. Media miniatur didalamya meliputi 
komponen ekosistem yaitu biotik dan abiotik  yang terdiri dari  hewan mainan, 
pohon-pohon, rumput, dan bebatuan yang terbuat dari sterofom yang di ukir, lem, 




tata ke dalam sterfom dalam bentuk tiga dimensi yang di desain dalam skala kecil 
dari bentuk aslinya agar memudahkan dalam proses pembelajaran. 
Miniatur ekosistem yang berukuran lebar (60 cm) dan panjang (40 cm) 
dimana di dalamya terdiri dari dua komponen yaitu biotik dan abiotik. Pembuatan 
media miniatur menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan, langkah pertama 
yang dilakukan adalah mengukur panjang dan lebar sterofom yang berfungsi sebagai 
media tanam (tanah) yang kemudian di cat seperti bentuk aslinya, kemudian di 
tambahkan bebatuan yang terbuat dari sterofom yang kemudian di ukir agar 
menyerupai bentuk aslinya, dan ditambahkan rumput-rumput dari bahan sintetis dan 
gabus yang dicat berwana hijau dan beberapa pohon sintetis dan tiruan yang terbuat 
dari  gabus dan kawat yang dipadukan dengan beberapa hewan mainan. Dimana yang 
berperan sebagai konsumen tingkat I adalah ular, zebara, jerapah, dan badak, 
konsumen tingkat II burung elang, dan harimau, konsumen tingkat III jamur, dan 
pohon hijau sebagai suplei oksigen bagi mahkluk hidup. Setelah semua ditempel 
kedalam wadah yang disediakan.  
Kelebihan yang dimiliki oleh miniatur ekosistem yang dibuat oleh peneliti 
adalah miniatur dapat dilihat secara tiga dimensi sehingga membuat pembelajaran 
dikelas lebih nyata kemudian  media ini bisa dugunakan dimana saja, dan mudah 
dibawa kemana-mana. 
Berikut hasil validasi instrumen-instrumen penelitian yang dinilai oleh dua 





1. Kevalidan Miniatur Ekosistem 
Media Miniatur yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua validator yaitu 
dengan menelaah aspek kelayakan media yang digunakan. Hasil validasi para ahli 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi media Dalam hal ini penulis 
mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. Nama-nama validator dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Nama Validator Ahli  
No  Nama  Jabatan  Spesifikasi  
1 Ahmad ali, S.Pd., M.Pd. Dosen Fakutas 
Tarbiyah dan keguruan  
Validator 
desain  
iup2 Syahriani, S.Pd., M.Pd. Dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  
Validator 
materi  
Adapun saran-saran dan masukan yang diberikan dari kedua validator pada 
saat menganalisis prototype 1 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Saran Perbaikan Prototype I Oleh Validator  
Validator  Saran perbaikan  
Validator I 1. Menambahkan hewan-hewan.  
 2. Menggambarkan keterkaitan antar 
komponen dalam ekosistem.  




Validator II  1. Menyesuaikan materi dengan tujuan 
pembelajaran. 
Setelah dilakukan perbaikan produk berdasarkan saran-saran diatas maka 
dihasilkan prototype II yang kemudian kembali dihadapakan kepada validator ahli 
untuk divalidasi kembali agar dapat dinyatakan valid oleh validator, lembar validasi 
produk kemudian diisi oleh validator untuk menentukan tingkat kevalidan dari 
produk berdasarkan hasil analisis validasi ahli tersebut. Berikut adalah rangkuman 
hasil validasi produk dari kedua validator terhadap aspek-aspek yang telah 
ditentukan; 
Tabel 4.4 
Hasil Validasi Produk Miniatur Ekosistem  
Nomor 
Item 
Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
                                     Tampilan 
1 Tampilan dari miniatur ekosistem menarik 
untuk dipelajari 
4 4 
2 Tata letak setiap komponen dalam miniatur 
ekosistem menarik 
4 4 
3 Komponen yang terdapat dalam miniatur 
ekosistem sesuai dengan kenyataan. 
4 3 
4 Tidak memerlukan keahlian khusus untuk 
menggunakanya. 
4 4 
5 Tampilan dari miniatur ekosistem memudahkan 
peserta didik untuk memahami materi 
3 4 
Rata-rata 3,8 3,8 
                                         Skala 
1 Skala gambar sesuai 3 4 
Rata-rata 3 4 







3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V ≤ 1,5 Tidak valid 
 
Berdasarkan tabel diatas,  diperoleh rata-rata penilaian yaitu validator I 3,7 
dan validator II 3,7 sehingga rata-rata penilain yang dihasilkan berdasarkan penilaian 
kedua validator yaitu 3,7 berada pada kategori sangat valid dan berada pada interval 
 ( 3,5 ≤ V  ≤ 4) berdasarkan tabel 4.5 kriteria kevalidan sehingga sudah dapat 




1 Warna yang digunakan untuk gambar sesuai 
realita. 
4 4 
2 Media tidak mudah rusak. 4 4 
3 Miniatur ekosistem aman digunakan untuk proses 
pemeblajaran. 
4 4 
Rata-rata 4 4 
                                         Ukuran 
1 Ukuran miniatur besar. 4 4 
2 Mudah untuk dibawa kemana saja. 4 3 
 Rata-rata 4 3,5 




2. Kepraktisan Miniatur Ekosistem  
Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepraktisan dari 
media Miniatur ekosistem yang dikembangkan angket respon peserta didik yang 
disajikan sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No Pernyataan Penilaian Σ 
SS  S  TS STS 
1. Tampilan dari media miniature 
ekosistem membuat saya tertarik 
untuk  mempelajarinya 
11  17 - - 3,39 
2. Komponen yang terdapat dalam 
miniatur ekosistem sesuai dengan 
kenyataan 
10 17 1 - 3,32 
3. Tata letak setiap komponen dalam 
miniature ekosistem menarik. 
15 13 - - 3,53 
4. Warna dari tiap-tiap komponen 
menarik perhatian saya untuk belajar 
14 14 - - 3,5 
5. Media miniatur ekosistem mudah 
digunakan dalam pembelajaran 
14 14 - - 3,5 
6. Materi yang akan dipelajari dapat 
dijelaskan menggunakan bantuan 
media miniature 
11 17  - 3,39 
7. Penggunaan media miniature 
ekosistem memotivasi saya dalaam 
belajar 
11 17 - - 3,39 
8. Setiap komponen yang terdapat dalam 
ekosistem jelas dan sesuai dengan 
fakta 
13 14 1 - 3,35 
9. Keberadaan media miniatur ekosistem 
memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi.  










Berdasarkan table 4.7 dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket respon peserta didik adalah 3,43 berada pada kriteria 
positif (2,5     3,5) berdasarkan tabel kriteria penilaian respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran Miniatur Ekosistem. 
3. Analisis Data keefektifan Miniatur Ekosistem  
Keefektifan Miniatur Ekosistem dapat diketahui dengan pemberian tes hasil 





10. Media miniatur ekosistem aman 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
12 15 - - 3,46 
Total 34,36 
Rata-rata 3,43 
Kategori Penilaian Positif 
Nilai Kriteria 
3,5      4 Sangat Positif 
2,5     3,5 Positif 
1,5     2,5 Cukup Positif 






Statistik Skor Hasil Belajar Biologi Komponen Ekosistem SMA Negeri 9 Sinjai 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 28 
Nilai Ideal 100 
Rata-rata 85 % 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 75 
Jumlah Siswa yang Tuntas 24 
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 4 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas X 
MIA 3 SMAN 9 Sinjai terhadap pelajaran IPA Biologi dengan materi Komponen 
Ekosistem Miniatur Ekosistem  yang dikembangkan diperoleh skor rata-rata 85 % 
dari skor ideal 100. Nilai Maksimum yang diperoleh siswa adalah 100 dan nilai 
minimum yang diperoleh siswa adalah 74. 
Jika skor hasil belajar IPA biologi materi Komponen Ekosistem peserta didik 
dikelompokkan kedalam lima kategori diperoleh tabel distribusi frekuensi dan 
persentase seperti berikut ini : 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Biologi 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 6 21% 
2 61-80 Tinggi 22 78% 
3 41-60 Sedang 0 0 
4 21-40 Rendah 0 0 




Tabel diatas menunjukkan banyaknya siswa yang memperoleh pemahaman 
sangat tinggi sebanyak 21 %, siswa dengan pemahaman tinggi sebanyak 78 %, siswa 
dengan pemahaman sedang sebanyak  0 %, sedangkan siswa dengan pemahaman 
rendah dan sangat rendah sebanyak 0 %. 
Tabel 4.10 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Materi Komponen Ekosistem 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 0-74 Tidak Tuntas 4 14,2% 
2 75-100 Tuntas 24 85,7 % 
Jumlah  99,9 % 
Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang baik 
terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan media pembelajaran Miniatur 
ekosistem yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya peserta didik 
yang tuntas belajar yaitu peserta didik yang memperoleh skor 75-100 sebanyak 24 
orang atau sebesar 85,7 %, sedangkan siswa yang belum tuntas yaitu siswa yang 
memperoleh skor 0-74 adalah 4 orang atau sebesar 14,2%. Berdasarkan data diatas 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Miniatur Ekosistem efektif digunakan 
pada proses pembelajaran. 
B. Pembahasan  
1. Tahap tahap penegambangan miniatur ekosistem 
Pengembangan media miniatur ekosistem bertujuan untuk menghasilkan  produk 




media miniatur ekosistem dilakukan secara bertahap dengan mengacu pada model 
4-D. Model pengembangan 4-D dikembangan oleh S. Thagarajam, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvin I. Semmel. Model 4-D memiliki 4 tahapan yaitu (1) Define 
(Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan (4) 
Desseminate (Penyebaran) atau diadaptasi menjadi model 4-P yaitu Pedefinisian, 
Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik dilakukan sampai tahap ketiga saja, dikarenakan keterbatasan waktu 
dan dana yang dimiliki oleh peneliti.  
Tahap pertama yang dilakukan pada proses pengembangan media miniatur 
ekosistem adalah tahap pendefenisian. Tahap ini sesuai dengan model 
pengembangan yang digunakan, dimana pada tahap ini menetapkan syarat-syarat 
dan batasan materi dalam madia miniatur ekosistem yang dikembangkan. Terdapat 
beberapa langkah yang dilakukan yaitu analisis awal-akhir, analisis peserta didik, 
analisis materi dan merumuskan tujuan. Analisis awal-akhir dilakukan dengan 
tujuan untuk menemukan masalah-masalah yang dihadapi guru dan peserta didik 
disekolah tempat penelitian dalam melaksankan proses pembelahjaran. Hasil 
analisis ini akan digunakan untuk mengembangan media miniatur ekosistem sesuai 
dengan masalah yang ditemukan agar dihasilkan media yang baik dan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik dimana 
peneliti melakukan analsisis terhadap karakteristik peserta didik dari segi 




didik dalam proses pembelajaran. Adapun hasil yang diperoleh yaitu ditemukan 
perbedaan tingkat kemapuan akademik peserta didik, selain itu ditemukan tingkat 
keaktifan dan antusias yang masih kurang. Analisis berikutnya adalah analisis 
materi, dimana materi yang ditetapkan untuk pengembangan media miniatur 
ekosistem adalah materi ekosistem (kompone-komponen ekosistem). Ekosistem 
dicirikan dengan berlangsungnya pertukaran materi dan transformasi energi yang 
sepenuhnya berlangsung diantara berbagai komponen dalam sistem itu sendiri atau 
dengan sistem lain diluarnya. Berdasarkan proses terbentuknya ekosistem ada dua 
macam yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan sedangkan komponene-
komponen ekosistem terbagi menjadi dua yaitu komponen biotik dan abiotik yang 
terdiri dari semua makhluk hidup yang berada dalam suatu ekosistem, misalnya 
manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme, dan komponen-komponen 
abiotik.
67
 Maka dari itu peneliti memilih materi tersebut karena sesuai dengan media 
miniatur yang akan dikembangkan yaitu Media Miniatur Ekosistem dimana akan 
digunakan sebagai media pendukung dalam proses pengamatan. Langkah terakhir 
yang digunakan dalam proses pendefenisian adalah merumuskan tujuan, dimana 
pada tahap ini dilakukan agar penyusunan tidak menyimpang dari materi dan syarat-
syarat yang telah ditetapkan saat mengembangkan Miniatur Ekosistem.  
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Tahap yang kedua yaitu tahap perancangan tahap ini dilakukan dengan tujuan 
untuk membuat rancangan dari produk yang akan dibuat dan dikembangkan sehingga 
nantinya akan menghasilkan Prototype I. Adapun tahap ini terdiri dari beberapa 
langkah yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan rancangan 
awal. Penyusunan tes dilakukan untuk menyusun sebuah tes yang akan digunakan 
ketika pembelajaran pada materi ekosistem. Sedangkan pemilihan media dilakukan 
untuk menentukan media apa yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada 
materi yang telah ditentukan. Selanjutnya pemilihan format yaitu dilakukan untuk 
menetukan format apa yang akan digunakan dalam pengembangan media. Kemudian 
rancaangan awal, dimana dibagian inilah dilakukan rancangan awal tentang isi dari 
produk atau media yang akan dibuat dan dikembangkan.  
Tahap ketiga adalah tahap pengembangan dimana tahap ini dilakukan untuk 
membuat atau mengembangkan produk yang berdasarkan tahap sebelumnya sehingga 
menghasilkan produk awal yang disebut Prototype I. Pada tahap ini dilakukan 
validasi produk oleh validator ahli terhadap Prototype I. Validasi dilakukan dengan 
tujuan untuk menghasilkan produk yang valid aagar dapat diuji cobakan dilapangan, 
dimana dalam proses validasi dari Prototype I  akan diperoleh saran-saran atau 
masukan dari validator ahli sebagai saranrevisi dari produk awal. Setelah melakukan 
revisi berdasarkan saran darri validator maka dihasilkanlah produk yang disebut 
Prototype II yang kemudian ditentukan tingkat kevalidanya dengan menganalisis 




Prototype II dapat yang dihasilkan dapat digunakan dalam uji coba terhadap subjek 
penelitian dilapangan.  
Kemudian tahap keempat adalah tahap penyebaran yang dilkaukan dalam 
skala terbatas. Tahap ini dilakukan untuk menggunakan produk yang dikembangakan 
dalam skala yang lebih luas.  
Kelebihan dari produk Miniatur ekosistem yaitu ,dapat memberikan gambaran 
terkait dengan komponen ekosistem yang terdapat di alam sehingga peserta didik 
tidak merasa abstrak dengan pembelajaran yang dilakukan. Adapun kekurangan dari 
produk miniatur ini adalah tidak bisa menjangkau sasaran yang lebih luas, 
penyimpananya juga memerlukan ruang yang besar.   
2.  Kevalidan Miniatur Ekosistem  
Valid berarti produk yang dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharunya diukur. Untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu produk yang 
dikembangkan maka dilakukan validasi.
68
 Produk yang telah dikembangkan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Validasi 
dilakukan dengan menghadirkan tenaga ahli yang yang sudah berpengalaman untuk 
menilai produk yang baru yang telah dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan 
dan kekuatan produk.
69
 Adapun media miniatur ekosistem yang telah dibuat dan 
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dikembangkan oleh peneliti telah divalidasi oleh dua validator ahli yang merupakan 
Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan hasil 
validasi awal terdapat beberapa revisi terhadap produk miniatur ekosistem yaitu 
menambahkan hewan seperti kupu-kupu, memberi sedikit warna, kemudian 
menambahkan awan. Kemudian melakukan revisi untuk memperoleh kevalidan dari 
Miniatur Ekosistem.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan teori diatas, maka Miniatur Ekosistem 
yang dibuat dan dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan 
dengan sedikit revisi karena komponen atau aspek-aspek pada teori tersebut yang 
dimuat dalam lembar validasi yang telah diisi oleh validator menujukkan bahwa 
miniatur ekosistem berada pada kategori sangat valid dengan nila rata-rata validasi 
total yaitu 3,7 yang  berada pada interval sangat valid yaitu 3,5 ≤ Va ≤ 4 dengan nilai 
masing-masing dari kelima aspek yaitu untuk aspek tampilan 3,8 untuk aspek skala 
3,5 untuk aspek kualitas teknik 4 untuk aspek ukuran 3,5. 
 Hal tersebut didukung oleh teori yang menyatakan bahwa validasi adalah 
kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran dengan arti atau 
tujuan kriteria belajar. Produk dikatakan valid apabila mencakup beberapa komponen 
yaitu (1) komponen kelayakan isi mencakup kesesuaian SK dengan KD, kebutuhan, 
kebenaran substansi, manfaat, nilai moral, dan nilai sosial. (2) Komponen penyajian 
(construct), mencakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, urutan penyajian, 
pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan respon) dan 




informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, penggunaan bahasa secara 
efektif dan efisien, yang kemudian semua komponen tersebut akan dinilai oleh 




Karena semua penilaian berada pada kategori valid maka media miniatur 
ekosistem dapat digunakan pada pengembangan selanjutnya, yaitu uji coba lapangan 
pada pembelajaran dikelas untuk kemudian diukur keefektifanya.  
3. Kepraktisan Media Miniatur Ekosistem  
Kepraktisan media miniatur ekosistem diukur melalui analisis data hasil 
angket respon peserta didik. Adapun angket respon peserta didik yang dibuat oleh 
peneliti memuat beberapa pernyataan tentang penilaian peserta didik terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan media miniatur ekosistem. Angket respon peserta 
didik yang dibuat terdiri 10 butir pernyataan yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang menggunakan miniatur ekosistem, dimana penilaian yang 
dilakukan pada angket respon peserta didik yaitu skala likert dengan 4 kategori 
penilaian pilihan respon yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 
(sangat setuju). 
Berdasarkan hasil uji coba hasil uji coba dilapangan, total skor yang diperoleh 
untuk keseluruhan respon peserta didik yaitu 34,36. Dengan rata-rata akhir yang 
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diperoleh yaitu 3,4. Hasil tersebut diperoleh dari jumlah responden sebanyak 28 
orang. Sehingga beradasarkan dari nilai rerata akhir yang diperoleh, kriteria 
kepraktisan angket dapat digolongkan dalam kategori praktis, karena hasil rerata 
akhir yang diperoleh yaitu 3,34 berada pada interval  2,5 ≤ Xi < 3,5 dengan kriteria 
penilaiannya yaitu positif. 
4. Keefektifan media miniatur ekosistem  
Keefektifan media miniatur ekosistem yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar siswa diarahkan pada 
pencapaian secara individu. Tes hasil belajar peserta didik diberikan setelah semua 
proses pembelajaran selesai. Adapun tes hasil belajar terdiri dari 30 butir tes dalam 
bentuk pilihan ganda dimana materi yang dimuat sesuai dengan kompetensi dasar dan 
indikator.  
Kriteria keefektifan terpenuhi jika siswa yang mencapai ketuntasan lebih 
besar atau sama dengan (80 %) artinya dari 28 orang siswa minimal 22 orang harus 
mencapai batas KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dan berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ervian Arif Muhafid, dkk dimana apabila persentase 
kriteria ketuntasan skor penilaian berkisar antara 75 % < skor < 100 % termasuk 
kriteria sangat baik atau dapat dikatakan efektif.
71
 Dengan demikian, berdasarkan uji 
coba yang telah dilakukan maka kriteria keefektifan tercapai dengan jumlah peserta 
didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 24 orang atau sekitar 85,7 %. 
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5. Keterbatasan penelitian  
Media miniatur ekosistem yang dihasilkan dari penelitian yang dikembangkan 
menggunakan 4 tahapan dari model pengembangan 4D masih memiliki beberapa 
keterbatasan yaitu: 
a. Media miniatur yang dihasilkan hanya dibuat pada materi ekosistem sehingga 
hanya dapat digunakan pada satu materi saja. 
b. Dalam penelitian menggunakan miniatur ekosistem yang dikembangkan hanya 
dilakukan pada satu kelas sehingga belum mampu melibatkan peserta didik 
dalam jumlah yang besar. 
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  BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian media pembelajaran 
miniatur ekosistem yang dikembangkan baik validator maupun penilaian tes hasil 
belajar peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Media pembelajaran miniatur ekosistem yang dikembangkaan 
menggunakan model 4-D yang terdiri dari empat tahap. Pelaksanaan 
pengembanganya dimulai dengan tahap pendefenisian terdiri atas analisis 
awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi 
tujuan pembelajaran. Kedua tahap perancangan terdiri atas penyususnan 
tes, pemilihan media, pemilihan format dan menghasilkan rancangan 
awal. Selanjutnya tahap pengembangan yang terdiri atas validasi ahli dan 
uji pengembangan, tahap terakhir adalah penyebaran. 
2. Kevalidan miniatur ekosistem setelah dilakukan revisi, memenuhi 
kategori valid dengan skor total semua aspek penilaian validator 3,75 
sehingga layak digunakan. 
3. Keefektifan miniatur ekosistem yang dikembangkan memenuhi kategori 





4. Kepraktisan miniatur ekosistem memenuhi kategori positif dengan 
perolehan skor rata-rata hasil uji coba kepraktisan yaitu 3,4. Kategori ini 
menunjukkan bahwa miniatur ekosistem praktis digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan hasil belajar terhadap pembelajaran biologi sub bahasan komponen 
biotik maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi agar dapat 
memperimbangkan bahwa media pembelajran ini cocok digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
2. Bagi peneliti, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancang 
metode pengembangan. Sehingga dihasilkan produk yang baik dan sesuai 
dengan strategi pembelajaran yang direncanakan. Agar tujuan 
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PENGEMBANGAN MINIATUR EKOSISTEM SEBAGAI MEDIA 








1. ANALISIS HASIL VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN MINIATUR 
EKOSISTEM  
2. ANALISIS RESPON SISWA 
















Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
                                     Tampilan 
1 Tampilan dari miniatur ekosistem menarik 
untuk dipelajari 
4 4 
2 Tata letak setiap komponen dalam miniatur 
ekosistem menarik 
4 4 
3 Komponen yang terdapat dalam miniatur 
ekosistem sesuai dengan kenyataan. 
4 3 
4 Tidak memerlukan keahlian khusus untuk 
menggunakanya. 
4 4 
5 Tampilan dari miniatur ekosistem memudahkan 
peserta didik untuk memahami materi 
3 4 
Rata-rata 3,8 3,8 
                                         Skala 
1 Skala gambar sesuai 3 4 
Rata-rata 3 4 
                                Kualitas Teknis 
1 Warna yang digunakan untuk gambar sesuai 
realita. 
4 4 
2 Media tidak mudah rusak. 4 4  
3 Miniatur ekosistem aman digunakan untuk proses 
pemeblajaran. 
4 4  
;Rata-rata 4 4 
                                         Ukuran 
1 Ukuran miniatur besar. 4 4 
2 Mudah untuk dibawa kemana saja. 4 3 





a. Miniatur ekosistem  
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Rata-rata hasil penilaian validator :  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Alda  4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
2 Ardianto  3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
3 Astriani  4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
4 Awaluddin  4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
5 Ayusriani  4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
6 Fadil hidayat  3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
7 Irna  3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 
8 Irsandi  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
9 Ismail  3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
10 Jalil  3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
11 Karmila  4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 
12 Kastuti  4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
13 Kurnia  3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 
14 Manda  3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
15 Melisa  4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
16 Nadia  3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
17 Nur hazinda  3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
18 Nur aisyah  3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 
19 Nur azizah  3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 
20 Nurfadillah  4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
21 Putri  3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 





23 Riska  4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
24 Riska amalia  3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
25 Sulpi  3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 
26 Indah putri  3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 
27 Wahdania  3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
28 Rafli  3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 













Rata-Rata Akhir 3,45 
Kriteria Penilaian Positif  
 
No Pernyataan Penilaian Σ 
SS  S  TS STS 
1. Tampilan dari media miniature 
ekosistem membuat saya tertarik 
untuk  mempelajarinya 
11  17 - - 3,39 
2. Komponen yang terdapat dalam 
miniatur ekosistem sesuai dengan 
kenyataan 
10 17 1 - 3,32 
3. Tata letak setiap komponen dalam 
miniature ekosistem menarik. 
15 13 - - 3,53 
4. Warna dari tiap-tiap komponen 
menarik perhatian saya untuk belajar 
14 14 - - 3,5 
5. Media miniatur ekosistem mudah 
digunakan dalam pembelajaran 
14 14 - - 3,5 
6. Materi yang akan dipelajari dapat 
dijelaskan menggunakan bantuan 
media miniature 
11 17  - 3,39 
7. Penggunaan media miniature 
ekosistem memotivasi saya dalaam 
belajar 
11 17 - - 3,39 
8. Setiap komponen yang terdapat dalam 
ekosistem jelas dan sesuai dengan 
fakta 
13 14 1 - 3,35 
9. Keberadaan media miniatur ekosistem 
memudahkan peserta didik dalam 






3. Analisis Tes Hasil Belajar  
NO. NAMA RESPONDEN Nilai Keterangan 
1 Alda 75 L 
2 Ardianto  75 L 
3 Astriani  75 L 
4 Awaluddin  70 TL 
5 Ayusriani  80 L 
6 Fadil hidayat  77 L 
7 Irna  70 TL 
8 Irsandi  95 L 
9 Ismail  80 L 
10 Jalil  80 L 
11 Karmila  80 L 
12 Kastuti  85 L 
13 Kurnia  85 L 
14 Manda  75 L 
15 Melisa  83 L 
16 Nadia  75 L 
17 Nur hazinda  75 L 
18 Nur aisyah  80 L 
19 Nur azizah  70 TL 
20 Nurfadillah  75 L 
21 Putri  75 L 
22 Rifaldi  90 L 
23 Risaka 80 L 
24 Risaka amelia  80 L 
memahami materi.  
10. Media miniatur ekosistem aman 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
12 15 - - 3,46 
Total 34,36 
Rata-rata 3,43 





25 Sulpi  70 TL 
26 Indah putri  85 L 
27 Wahdaniah  85 L 
28 Rafli  80 L 
Persentase Rata-Rata 85 
 
 
Analisis deskriptif  belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan media 
miniatur ekosistem yang dikembangkan. 
 
1) Rentang Nilai 
     R = Xt-Xr (Nilai tertinggi- nilai terendah) 
     R = 95-70 
     R = 25 
2) Batas Nilai Interval/Banyaknya Kelas 
     K = 1 + (3,3) log n 
         = 1 + (3,3) log 28 
         = 1 + 3,3 x 1,44 
         = 5,75 
3) Panjang Kelas Interval 




      P = 
  
    
 







PENGEMBANGAN MINIATUR EKOSISTEM SEBAGAI MEDIA 






   
1. KISI-KISI INSTRUMEN 
2. LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
3. ANGKET RESPON SISWA 
4. SOAL TES HASIL BELAJAR 
5. RENCANA PROSES PEMBELAJARAN (RPP) 

















Kisi-kisi Instrumen  
a. Kisi-kisi Instrumen Validasi Media  
KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
Aspek Indikator Nomor Soal 
Kemenarikan 
1. Tampilan dari media miniature 
ekosistem menarik perhatian 
peseta didik. 
2. Komponen yang terdapat dalam 
media sesuai dengan kenyataan. 
3. Tata letak setiap komponen 
teratur  dan benar. 




1. Kemudahan penggunaan media 
miniature ekosistem 
2. Penyampaian materi dapat 
diwakili oleh media miniature 
ekosistem 
3. Keberadaan media memotivasi 
peserta didik dalam 
pembelajaran. 
4. Kejelasan setiap komponen 












1. Keberadaan media miniature 
ekosistem memudahkan peserta 
didik  untuk memahami materi. 
2. Media miniature ekosistem 
aman untuk digunakan dalam 
pembelajaran 
3. Penggunaan media miniature 
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a. Kisi- kisi Butir Soal 
KISI-KISI TES HASIL BELAJAR  
No Kompetensi 
Inti 


















studi literatur dan 
media miniatur  






































11 B C1 
Menguraikan contoh 
komponen biotik 
dan abiotik melalui 
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Lembar penilaian validator  
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
MINIATUR EKOSISTEM SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI 
UNTUK KELAS X SMA NEGERI 9 SINJAI, KABUPATEN SINJAI 
 
 
Nama Validator : Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
Jabatan               : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Alauddin 
Makassar 
Nama Peneliti     : Nirwana Ningsih 
Nim                    : 20500114058 
Pembimbing      : (1).Dr. Andi Maulana, M.Si.  
                            (2). Ainul Uyuni Taufik, S.p., S.Pd., M.Pd. 
 A. Petunjuk 
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrument berupa angket 
respon peserta didik terhadap miniatur ekosistem yang dikembangkan, karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media 
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan untuk memberi tanda ceklist (√) pada 







1. adalah Sangat Kurang Valid 
2. adalah Kurang Valid 
3. adalah Valid 
4. adalah Sangat Valid 
Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini, atas bantuan Bapak/Ibu diucapkan terimakasih. 
B. Tabel Penilaian  
No Aspek yang divalidasi Kategori 
1 2 3 4 
 Aspek Petunjuk 
a. Petunjuk pengisian 
      angket dinyatakan 
      dengan jelas 
b. Pilihan respon siswa  
      dinyatakan dengan 
      jelas 
    
 Aspek Bahasa 
a. Penggunaan Bahasa 
ditinjau dari penggunaan 
kaidah Bahasa Indonesia 
      yang baik, benar dan 
      sudah tepat. 
b. Kejelasan petunjuk pada  
angket 
c. Kesederhanaan struktur 
kalimat 





 Aspek Isi 
a. Tujuan penggunaan 
      angket dinyatakan 
     dengan jelas dan terukur 
b. Pertanyaan-pertanyaan  
pada angket dapat 
menjaring seluruh 
respon siswa terhadap 
Miniatur Ekosistem. 
c. Pertanyaan-pertanyaan 
pada angket sesuai 
dengan tujuan 
pengukuran. 
d. Komponen Miniatur 
Ekosistem dengan jelas. 
e. Rumusan pernyataan  
pada angket menuntut 
pemberian tanggapan 
dari siswa 
    
 
C. Penilaian Umum Terhadap Angket Respon Siswa 
Berdasarkan penilaian aspek petunjuk, aspek bahasa, aspek isi maka angket 
respon peserta didik terhadap miniatur Ekosistem sebagai Media Pembelajaran 
Biologi  ini dinyatakan: 
a. Angket respon peserta didik dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Angket respon peserta didik dapat diterapkandengan revisi kecil 
c. Angket respon peserta didik dapat diterapkan dengan revisi besar 








 D. Saran-Saran  
Mohon Bapak/ Ibu menulis butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 





Samata-Gowa,        september        2019 
Validator, 
 
 Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 


















ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MINIATUR 
EKOSISTEM SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI UNTUK 
KELAS X SMA NEGERI 9 SINJAI, KABUPATEN SINJAI  
 
Nama : 
Kelas :   
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah nama dan kelas anda pada tempat yang disediakan. 
2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari Pengembangan Miniatur Ekosistem 
3. Berikan pendapat anda dengan jujur. 
4. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan/ 
     pernyataan yang diberikan. 
Keterangan : 
SS    : Sangat Setuju  
S      : Setuju  
TS   : Tidak Setuju 




































No. Pernyataan Penilaian 
STS TS S SS 
1. Tampilan dari media miniature ekosistem 
membuat saya tertarik untuk  
mempelajarinya 
    
2. Komponen yang terdapat dalam miniatur 
ekosistem sesuai dengan kenyataan  
    
3. Tata letak setiap komponen dalam 
miniature ekosistem menarik. 
    
4. Warna dari tiap-tiap komponen menarik 
perhatian saya untuk belajar 
    
5. Media miniatur ekosistem mudah 
digunakan dalam pembelajaran 
    
6. Materi yang akan dipelajari dapat 
dijelaskan menggunakan bantuan media 
miniature 
    
7. Penggunaan media miniature ekosistem 
memotivasi saya dalaam belajar 
    
8. Setiap komponen yang terdapat dalam 
ekosistem jelas dan sesuai dengan fakta 
    
9. Keberadaan media miniatur ekosistem 
memudahkan siswa dalam memahami 
materi 
 
    
10. Media miniatur ekosistem aman 
digunakan untuk proses pembelajaran. 





LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP MEDIA 
PEMBELAJARAN BIOLOGI MINIATUR EKOSISTEM UNTUK KELAS X 
SMA NEGERI 9 SINJAI, KABUPATEN SINJAI  
 
Nama validator :Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
Jabatan : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN  
Alauddin Makassar  
Nama peneliti  : Nirwana ningsih 
Nim   : 20500114058 
Pembimbing  : 1. Dr. Andi Maulana, M.Si 
  2. Ainul Uyuni Taufik, S.p., S.Pd., M.Pd. 
A. Petunjuk 
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrument berupa angket 
respon guru terhadap  miniatur ekosistem yang dikembangkan, karena itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist (√) pada kolom 
yang sesuai dengan matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut: 
5. Tidak valid 
6. Kurang valid 
7. Valid 





Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini, atas bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima 
kasih. 
B. Tabel Penilaian 
No Aspek yang di validasi Kategori 
1 2 3 4 
 Aspek Petunjuk 
c. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
d. Pilihan respon guru dinyatakan 
dengan jelas. 
    
 Aspek Bahasa 
d. Penggunaan Bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik. 
e. Kejelasan petunjuk pada angket. 
f. Kesederhanaan struktur kalimat. 
    
 Aspek Isi 
f. Tujuan penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas. 
g. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 





dapat menjaring seluruh respon guru 
terhadap miniatur ekosistem. 
h. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
i. Komponen miniatur dinyatakan 
dengan jelas. 
j. Rumusan pernyataan pada angket 




C.Penilaian Umum Terhadap Angket Respon Guru 
Berdasarkan penilaian aspek petunjuk, aspek bahasa, aspek isi maka angket 
respon guru terhadap miniature ekosistem sebagai media pembelajaran  biologi ini 
dinyatakan: 
a. Angket respon guru dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Angket respon guru dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Angket respon guru dapat diterapkan dengan revisi besar 







       D. Saran-Saran  
Mohon Bapak/ Ibu menulis butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 
























ANGKET RESPON GURU TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN 
BIOLOGI MINIATUR EKOSISTEM UNTUK KELAS X SMA NEGERI 9 
SINJAI, KABUPATEN SINJAI  
 
Nama Guru : 
NIP  : 
Jabatan : 
Petunjuk Pengisian : 
 Penggunaan angket respon guru ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat 
keterlaksanaan dan tingkat kepraktisan Media miniatur dalam proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan oleh guru. Isilah angket sesuai dengan petunjuk pengisian 
sebagai berikut:   
a. Isilah identitas anda pada tempat yang disediakan. 
b. Angket ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan media pembelajaran 
biologi menggunakan modul belajar biologi berbasis gambar pada meteri 
jaringan hewan. 
c. Berikan pendapat anda dengan jujur. 
d. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
pertanyaan/ pernyataan yang diberikan. 
Keterangan : 
SS    : Sangat Setuju 
S      : Setuju 
TS   : Tidak Setuju 






No. Pernyataan Penilaian 
STS TS S SS 
1 
Media  pembelajaran miniatur 
ekosistem sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
2 
Cakupan  materi dalam media 
miniatur ekosistem sesaui dengan 
kurikulum. 
    
3 Cakupan  materi dalam media 
miniatur sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. 
    
4 
Penyusunan materi dalam media 
miniatur ekosistem sesuai dengan 
ruang  lingkup ilmu yang berkaitan. 
    
5 Media miniatur ekosistem membantu 
guru dalam menyampaikan materi. 
    
6 
Kemudahan penggunaan media 
miniatur ekosistem tidak 
membutuhkan keterampilan khusus 
dari guru. 






Tata letak setiap komponen dalam 
miniatur ekosistem menarik dan 
mengambarkan keterkaitan 
komponen dalam ekosistem. 
    
8 
Komponen-komponen dalam 
miniatur ekosistem mudah dipahami. 
. 
    
9 Media miniatur ekosistem mudah 
dibawa kemana-mana dan aman 
untuk digunakan. 
    
10 Kebenaran penyusunan komponen 
miniatur sesuai dengan buku paket. 
    
KISI-KISI ANGKET RESPON GURU 
 









1. Media miniatur ekosistem sesuai 
dengan kurikulum 2013. 
 
1 
2. Materi dalam miniatur ekosistem sesaui 
dengan kompetensi dasar. 
2 
3. Pemberian materi dalam media miniatur 









4. Susunan materi dalam media miniatur 
ekosistem sesuai dengan ruang  lingkup 







1. Media miniatur ekosistem membantu 
guru dalam menyampaikan materi. 
5 
2. penggunaan media miniatur ekosistem 
tidak membutuhkan keterampilan 
khusus dari guru. 
6 
3. Tata letak setiap komponen dalam 
miniatur ekosistem menarik dan teratur 
7 
Kepraktisan   1. Komponen-komponen dalam miniatur 
ekosistem mudah dipahami 
8 
 2. Media miniatur ekosistem mudah 






1. Kebenaran penyusunan komponen 













































1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal  
2. Bacalah soal dengan benar dan tenang 
3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah 
4. Berilah tanda X pada jawaban yang menurut anda benar pada lembar jawaban 
yang telah disediakan 
5. Selamat bekerja 
 
1. Suatu komunitas dan lingkungan hidup yang saling berinteraksi dan 
membentuk hubungan timbal balik disebut.... 
a. Ekologi  




2. komponen biotik dan abiotik yang membantu proses penyerbukan tumbuhan 
adalah.... 
a. Air, angin 
b. serangga, manusia 
c. cahaya, dan kelembaban 
d. serangga dan angin 
e. udara dan cahaya 
3. Di dalam ekosistem terdapat  
1. Populasi  
2. Individu  






Urutan satuan organisasi dalam suatu ekosistem dari yang sederhana 




d. 3-1-3-1  
e. 4-3-2-1 
4. Di bawah ini yang termasuk penyusun ekosistem abiotik adalah.... 
a. Cahaya, suhu, hewan 
b. Hewan, tumbuhan, mikroba 
c. Cahaya, suhu, topografi 
d. Tumbuhan, suhu, tanah 
e. Mikroba, tumbuhan, air 
5. Pada suatu ekosistem terdapat komponen biotik sebagai berikut 
1. Burung bangau 
2. Ular sawah 
3. Belalang  
4. Katak  
5. Rumput 







6. Tempat hidup suatu organisme disebut.... 
a. Habitat  
b. Komunitas 
c. Ekosistem  
d. Populasi 
e. Ekologi  
7. Komponen biotik dari ekosistem adalah.... 
a. Produsen, konsumen, tanah 
b. Produsen, konsumen, dekomposer 
c. Konsumen, pengurai, air 





e. Produsen, konsumen, nitrogen  
8. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut..... 
a. Jaring-jaring makanan 
b. Jaring-jaring kehidupan  
c. Piramida makanan 
d. Rantai makanan 
e. Semua jawaban benar  
9. Berikut ini merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi terjadinya 
keanekaragaman pada tingkat ekosistem antara lain yaitu.... 
a. Tanah, tumbuhan, cahaya, air 
b. Hewan, bakteri, jamur, tumbuhan  
c. Mineral, air, cahaya, iklim, hewan 
d. Air, cahaya, kelembaban, mineral 
e. Cahaya, air, kelembaban, dan tanah  
10. Berikut adalah contoh ekosistem buatan kecuali.... 
a. Sawah  
b. Perkebunan  
c. Laut 
d. Kolam 
e. Padang rumbut 
11. Organisasi kehidupan dalam ekosistem merupakan suatu kumpulan individu 
sejenis berada pada tempat atau daerah yang sama disebut.... 
a. Indivudu  
b. Populasi  
c. Bioma     
d. Ekosistem  
e. Biosfer  
12. Faktor abiotik yang tidak terpengaruh oleh sinar matahari adalah.... 
a. Suhu  
b. Mineral  
c. Kelembaban 
d. Intensitas cahaya 
13. Peranan dekomposer terhadap kesuburan tanah adalah.... 
a. Menyusun senyawa-senyawa organik 
b. Menguraikan bahan-bahan organik 
c. Menambah kandungan bahan organik 





e. Menguraikan bahan-bahan organik 
14. Di dalam suatu ekosistem jika salah satu komponen biotiknya terganggu, hal 
yang akan terjadi adalah.... 
a. Tidak akan terpengaruh apapun 
b. Terganggunya biomassa pada piramida makanan 
c. Terganggunya rantai makanan yang terdapat diekosistem tersebut 
d. Adanya komponen abiotik yang tidak berfungsi 
e. Tetap stabilnya rantai makanan pada ekosistem tersebut 
15. Organisme yang berperan sebagai produsen didalam ekosistem air adalah..... 




e. Semua jawaban benar 
16. Tempat dimana interaksi antar makhluk hidup dan lingkungan abiotik yang 
terdapat ditempat itu disebut..... 
a. Populasi 
b. Individu  
c. Ekosistem  
d. Komunitas 
17. Berikut adalah beberapa organisme di alam  
1. Padi  
2. Pepaya  
3. Ayam  





9. Musang  
10. Jagung  
Rantai makanan yang dapat terjadi adalah.... 
a. 1, 3, 6, dan 7 
b. 2, 3, 6, dan 8 
c. 10, 6, 5, dan 4 
d. 1, 6, 5, dan 4 





18. Dibawah ini yang bukan merupakan tumbuhan sebagai produsen adalah.... 
a. Rumput 
b. Jamur 
c. Bayam  
d. Kangkung 
e. Mangga  
19. Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika..... 
a. Tidak terjadi persaingan antar individu didalamnya 
b. Jumlah produsen tidak melimpah  
c. Jumlah konsumen melimpah  
d. jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-masing 
e. jumlah pengurai seimbang dengan produsen  
20. Pada peristiwa rantai makanan dan jaring makanan terjadi..... 
a. Aliran energi 
b. Proses biomagnifikasi 
c. Aliran massa 
d. Bioakumulasi 
e. Daur biomassa 
21. Salah satu bentuk interaksi dalam ekosistem yang terjadi antar organisme 
yang dimana salah satu organisme mendapat keuntungan dan organisme lain 
dirugukan disebut..... 
a. Predasi  
b. Komensalisme  
c. Mutualisme  
d. Parasitisme 
e. kompetisi 











Berdasarkan gambar di atas menunjukkan pola interaksi..... 
a. Rantai makanan 
b. Jaring-jaring makanan 
c. Piramida ekologi  
d. Daur karbon  
e. Daur air  
23. Dalam suatu ekosistem terdapat padi, tikus, kucing, rumput, jamur, dan 
bakteri. Organisme yang sangat bergantung pada dekomposer adalah..... 
a. Padi dan rumput 
b. Padi dan tikus 
c. Tikus dan kucing 
d. Jamur dan bakteri 
24. Organisme yang mampu merombak sisa produk organisme hidup dan 
organisme mati atau bangkai adalah ..... 
a. Produsen  
b. Konsumen  
c. Pengurai  
d. Karnivora 
e. Herbivora   
25. Di dalam ekosistem jika salah satu komponen biotiknya terganggu hal yang 
akan terjadi adalah.... 
a. Tidak akan berpengaruh apapun 
b. Terganggunya biomassa pada piramida makanan 
c. Terganggunya rantai makanan yang terdapat di ekosistem tersebut  
d.  Adanya komponen abiotik yang tidak berfungsi 
e. Tetap stabilnya rantai makanan pada ekosistem tersebut 
26. Manakah interaksi berikut yang tergolong simbiosis mutualisme.......... 
a. Tanaman anggrek dengan pohon yang di tumpangi  
b. Ikan hiu dengan ikan ramora 
c. Burung dengan kutu kerbau  
d. Bunga dengan kupu-kupu 
e. Benalu dan pohon yang di tumpangi  







b. Serangga  
c. Rumput  
d. Bakteri  
e. Kerbau  
28. Pada sebuah rantai makanan, aliran energi dimulai dari.... 
a. Tumbuhan hijau  
b. Konsumen  
c. Sinar matahari 
d. Pengurai  
e. Panas bumi  
29. Salah satu bentuk interaksi dalam ekosistem yang terjadi antar organisme 







30. Di suatu padang rumput, terdapat sekumpulan sapi, rumput, pohon jambu, 
semut, dan seorang pengembala. Sekumpulan sapi di padang rumput tersebut 
merupakan..... 
a. Spesies 
b. Populasi  
c. Komunitas 
d. Ekosistem  












PENGEMBANGAN AWETAN ARTHROPODA DILENGKAPI POCKET 
BOOK SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI FILUM 



























































ABSENSI KELAS X  SMAN 9 SINJAI 
NO  NAMA L/P PERTEMUAN 
1 Alda  P   
2 Ardianto L   
3 Astriani  P   
4 Awaluddin L   
5 Ayusriani  P   
6 Fadil hidayat L   
7 Irna  P   
8 Irsandi  L   
9 Ismail  L   
10 Jalil  L   
11 Karmila  P   
12 Kastuti  P   
13 Kurnia  P   
14 Manda  P   
15 Melisa  P   
16 Nadia  P   
17 Nor hazinda  P   
18 Nuraisyah  P   
19 Nur azizah P   
20 Nurfadillah  P   
21 Putri  P   
22 Rifaldi  L   
23 Riska  P   
24 Sulpi wahdaniyah  P   
25 Syamsul  L   
26 Safaruddin  L   
27 Indah putri P   
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